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ABSTRAK

Penelitian vang bersifat deskriptif ini bertujuan untuk
memperocleh data tentang keadsan hutsn, tingkat peran serts
nasvarakat den apa saja yang perlu dilakukan agar fungsi
hutan di datsran tinggi Pasemah dapat dilestarikan.

Populasi penelitian ini adalah semua mnasyarakat yangd
bertempat tingdal di dataran tingdi Pasemsah. Sampel peneli-
tian diambil secara purposive ) sanpling (sampel
bertujuan). Atas dasar berbagal pertimbandan maka samnpel vang
ditunjuk dalam penelitian ini adalah tokoh-tokoh/pemimpin
nasyarakat, Ketua Ormas, Ketua Osis, dan Ketusa Karang Taruna
vangd berjumlah 35 responden atau 389,3% dari Jjumlah respon-
den yang ditunjuk. Alat pengumpul dats yang digufrgkan adalah
kuesioner sederhans/cheklist, wawancara dan dpkimehter.

Kuesioner vang berhasil dikumpulkan\ Resdbali vaitu
sebanyak 28 eksemplar atau 31,54 dari jumlah hesponden vang
ditunjuk. Pengumpulan data di lapanday La¥iantu oleh dua
orang numerator dan dilakukan dengan csmaSneddatangi langsung
responden di tempat tingdal masing-mssiig=

Data ysng terkumpul dianalisisGgcars deskriptif kuali-
tatif vaitu dengdan menganalisis tighsl ' peran serta masyara-
kat berdasar dats vang dipaparkan. Masil penelitian menemukan
(1) 21 KK yang tersebar di 6/desa memiliki lahan di1 hutan
lindung/hutan suska (hutan larspdan); (2) Di antara 6 dessa
yvang memiliki lshan di imtsn \J&randesn ternyata ada 4 desa di
nana luss lahan vang diwiNikRyY masyarakatnya tidak sesuail
dengan luas hutan yang,dMsardp/dirambah. Hal ini merupsakan
indikasi sdanyva pendgdss8p-penddarap lahan atau perambah-
perambsh hutan vang )JbePasal dari desa, kecamnatan bahkan
kabuepaten 1lsin.

Berdasarkan anxlisis terhadap tingkat kesadaran mnem-
berikan informegil Weépada pemerintah, keperdulian terhadap
oknum penggaraph/pefanbal, informasi yang diterima, Perda/SK
dan frekuensdNKegiatan yvand ada hubungannya dengdan peles-
tarian hutsa\ Peran serta masyarakat di detarean tinggi
Pasemnah dapat) dikategorikan dalam 2 kelompok usia, yaitu usia
di atas 35 tahun persan sertanya cukup tinggl sedangkan usisa
di bawah 35 tahun peran sertanya rendah bahkan cenderung acuh
tak acuh. Dengan demikian instansi terkait perlu mengadakan
pemantauan antara lain memantau badaimanakah program-program
pendidikan lingkungan telah dilaksanakan dan bagaimnanakah
tingkat keberhasilan SMTP dan SMTA membudayskan siswa-siswi-
nva menjadi manusia yang sadar lingkungan, mau berbuat secars
pribadi maupun kelompok untuk melestarikan dan nenanggulangi
masalah hutan lindung/hutan suaka di Kabupaten Lahat umumnya
dan dataran tinggi Pasemah khususnya. Di samping itu disaran-
kan kepada aparat Departemen Transmigrasi dan PPH Dbekerjs
sama dengan Pemda Xabupaten Lahat agar nenseleksi pesertsa
transmigrasi lokal secara ketat. Dengan seleksi yang Kketat
ini diharapksn peserta transmigrasi lokal vang terjaring
adalah penggarap/perambah hutan yang benar-benar membutuhkan
lahan pertanian.

iii
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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT., akhirnya
Laporan Penelitian tentang Peran Serts Masyarakat dalam
Pelestarian Fungsi Hutan di Dataran Tinggi Pasemah dapat
diselessalkan.

Penelitian ini di susun dalam lima bab, s¢si@il” petunjuk
Penyusunan Laporan Hasil Penelitian vang s datetbitkan 6leh
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mnenperdalam ilmu pengetahuan Hukum Tatta lingkungan. Sedangkan
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tian ini oleh berbagail pihdy ‘Wwidng berkepentingan bsik untuk
kepentingan instansi teCkeit /masupun kepentingan masyaraksat.

Dalan pelaksanayinya, peneliti menyadsari bahwa laporan
penelitian ini tidwkvterlepas dari kekurangsn di sana-sini,
naka dari itp Wrutfik desn ssaran vang bersifat produktif dari
senus pihak, singat peneliti harapkan. Keberhsasilan penelitian
ini s8adsalah berkat bantuan dari berbagai pihak, baik bantuan
moril maupun materiil. Oleh karena itu pada kesempatan vyang
baik ini peneliti mengucapkan terima kasih vang tak terhinggn
kepada yang terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. B. Suprapto Brotosiswoyo selaku Rektor
Universitas Terbuks.
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Universitas Terbuka.
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sanaan penelitisn serta menyusun laporan ini.
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9. Kepala Kantor Statistik Tingkst IT Lahat.

10. Kepala Pengembangan OBM-UT dan semua pihak yang tidak
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Hormat Peneliti,

/MM o/

Hasmonel,
NIP. 131787231
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakand

Lingkungan hidep Indonesia yang dikaruniakan oleh
Tuhan Yang Maha Esa kepada Bangsa dan Rakyst Indonesia,
merupakan rahkmat daripada-Hya dan wajib dilkembangkan dan
dilestarikan Lkemampuannya agar tetap mewjsdd sumber dan
penunjang hidup BPangssas dan Rakyat Didorv=iz serta makhluk
lainnya, demi kelangsungan dan pendnz¥atan kualitas hidup
itu sendiri.

Pancasila sebagal dager <%n falsafah negara merupakan
kesatuan yang bulat darhutuh yang memberikan keyakinan
kepada Rakyat dap. Sang2éa Indonesia, bahua Kkebahagiaan
hidup akan tergapad Jika didasarkan atas keselarasan dan
keseimbanganysWigik dalam hidup manusia =sebagai pribadi,
dalam hufim2eit manusia dengsn manusia, dalam hubungan
manusis Ndefigan alam, dalam hubungan manusia dengan Tuhan
Yang Maha Esa, maupun dalsam mengejar kemajnan lahiriah dan
kebshagiaan batiniah. Antara manusia, masyarakat dan
lingkungan hidup terdapat hubungan timbal balik, yang
selalu harus dibins dan dikembangkan sagar tetap dalem
keseimhangan yang serasi dan dinamis.

Undang-undang Dasar 1945 sebagail landasan konstitu-

sional mewajibkan agar sumber days alam dipergunakan untuk
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sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Kemakmouran tersebut
heruslah dapat dinikmati baik oleh generasi sekarang
maupun generasi yang akan mendstang.

Garis-garis Besar Haluan Hegara menetapkan bahwa
pembangunan tidak hanya mengejar kemakmuran lahiriah atau
kepuasan batiniab saja akan tetapi Jjuga keseimbangan
antara keduanya. Oleh karena itu penggunaan sumber daya
alam harus seimbang dengan keselarassn dgeny/ Eeserasian
lingkungan hidup. Keseimbangan, keseleragarh tan keserasian
sumber daya slam dapat dipertahankan, wdlih satunya yaitu
dengan melestarian fungsi hutan.

Menurut penggunasnnya ada dis Jenis hutan di  Kabupa-
ten Lahat yaitu, hbutan tetap”diergsan luas 280.600 ha dan
hutsn penggunaan lainnysAseluas 112.800 ha. Sedsng menurut

fungsinya kawasan hutp. betap dirinci menjadi:

a. Huotan suaka alanm 79.500 ha
b. Hutan lindung 149.600 ha
c. Hutan protuksi terbatas 21.750 ha
d. Hutam\prpduksi tetap 38.750 ha

Dataran tinggi Pasemah wmerupakan bagian dari wilayah
Kabupaten Daerah Tingkat II Lahat Sumatera selatan. Secara
geografis dataran ini merupakan salah satu bagian dari
gugusan Bukit Barisan vang membujur dari ujung Propinsi
Daerah Istimews Aceh sampai Propinsi Lampung. Ciri khusus
wilayah ini yaitua ditandai oleh tanahnya yang berbukit-

bukit menjadi satu deretan dengan Gunung Dempo. Daerah ini
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terletak diantara ketinggian 1000 - 1500 meter di atas
permuksan laut. Dengan topografi seperti itu maka semus
kawssan hutannya ditetapkan sebagai hutan suaks alam dan
hutan lindung. Oleh karena sudah ditetapkan demikian
berarti kelestarisan fungsi hutan yang ada di wilayah ini
peranannya sangat penting bagl pembangunan berkelanjutan
di Kabupaten Lahat khususnys dan Propinsi Sumatera Selatan
umumnya .

Dataran tinggi Pasemah merupakan wilaal/ yvang berhsws
sejuk dan subur. Dengan meningkatnuva\(so&ial-budaya dan
taraf hidup disertai dengan bertgimbabinya Jjumlah anggotsz
penduduk maka mempengaruhi cars hidup masyarakat di daerah
ini. Hidup yang pada milanya” sizdadanya dan mencari nafksah
cukup dengan menggarapANlahsen di wilayah yang memang di
izinkan berubah menjgdis tidup vang cenderung mengeksploi-
tasi sumber daya sidi™Yanpa memperhatikan fungsi lingkung-
ngan. Hal ini deamét dilihat secara jelas di lereng-lereng
bukit sudahN\a¥a beberapa kawasan hutan yang dibuks untuk
lahan perkebinan. EKegiatan pembukasn lahan di lereng bukit
ini bila tidak diantisipasi sedini mungkin, dikhawatirkan
akan berdampak negatif terhadap kelestarian fungsi hutan.
Dampaﬁ negatif tersebut bukan saja akan mengganggu ekosis-—
tem di daerah ysng bersangkutan akan tetapi juga berpenga-
ruh kepada daerah yang berada dihilir (dataran rendah)
terutama sepanjang aliraen sungai Lematang dan sungsi

Badikat yang akhirnya bermuara di sungai Musi.
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Sejak sasdanya kegiatan pembukaan lahan di  lereng-
lereng bukit ini, tercatat beberapa perubahan fungsi
lingkungan dan bencana alam antara lain:

1. Debit air sungai lematang yang tidak normal, bahkan
beberaps kali mendatangksn banjir bandang vaitu tahun
1879, 1981, 1986, 1987, 1888, 1990 dasn 1891;

2. Terjadi tanah longdsor di lokasi pembuksan hutan yang
berpengaruh kepada fungsi hutan dan mengaldbstkan air
sungai menjadi keruh dalam waktu vang ralwfif lamza dan
terganggunya ekosistem;

3. Hempercepat terjadinya pendakalan \dsasar sungai;

4. Terjadinya pengdenangan air &i tempat-tempat tertentu
sehingga terjadi waduk-wadlGl femu (buatan) yang sewaktu
waktu bisza jebol (Dias|\PU Pengairan TK II Eabupaten
Lahat}.

Dampak yang ,twfJ8di ini bila dikaitkan dengan penda-
pat Soemarwoto\ %AE81) tentang kondisi alam atau dava
dukung alam\untuk dapst memberiksn sesustu bagi masyara-
kat, yaity #selama eksploitasi atau permintasan pelaysanan
ada di bawah batas days dukung, sumber daya tersebut dapat
digunsakan secarz lestari. Akan tetspl bila batas itu
dilsmpaui, maks sumber daya itu aksn mengalami kerusakan,
dan fungsi sumberdaya itu sebagai faktor produksi dan

konsumzi atau sarana pelayanan &kan mengalami gangguan.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belskang masalah yang telsh diurai-
kan secara singkat di atas maka tergambar dengan jelas
bahwa fungsi hutan di dataran tinggi Passemah itu sangat
penting bagi kelestarian fungsi lingkungan di Kabupsaten
Lahst khususnya, Sumatera Selatan umumnya.

Permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimsnakah kondisi hutan di datasran «1in2&i Pasemah
sekarang ini dan bagsimanakah hububhgsh” antara luass
kawasan yang di bukas dengan luag labwén vang dimiliki
masyarakat? '

2. Bagaimanakah peran serta_masyarakat dalam pelestarian
fungsi hutan di datarangtisggi Pasemah?

3. Usaha apa sajakah (yawg terlu dilakokan sgar fungsi

hutan di dataran. tifnigi Pasemah ini dspat dilestarikan?
C. Tujnan Penelitifn.

1. Untuk mempdroleh data tentang keadaan hutan larangan
(hutan N\ Mmdung/hutan suaka) di dataran tanah Pasemah.

2. Untuk <mengetahui peran serts masyarakst dalam peles-
tarian fungsi hutan.

3. Untuk memperoleh masukan tentang bagsimana mencegah
terjadinya kerusskasn fungsi hutan di dataran tinggi

Pasemah, sesusai dengan kondizi masvarakat setempat.
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D. Hipotesis

1. Kegiatan penggarap/perasnmbah hatan di dataran tinggi
Pasemah sudah melampaui tingkat kemampuan days dukung
alam sehingga kondisi hutan larangan di dataran tinggi
ini wenjadi kritis atau sekurang-kurangnya mendekati
kondi=si kritis.

2. Dleh karena belum mengetahui secara tepat tindakan-
tindakan apa =saja yang perlu dilakukan! Ymaka peran
serta masyaraskat dalam pelestarian fangs2 /hutan masih
pada tahap/kategori rendah.

3. Diperlukan kerja sama terpaduapt'y”’ instansi terksit
agar fungsi hutan di dataranh Mipggi Pasemah ini dapat

lestari.
E. Manfaat yang diharapkap

1. Hasil penelitissl)ied” diharapkan akan menjadi bahan
pertimbangan, ©imnarsipihak terkait dalam mengambil tinda-
kan terhadep~ieglestarian fungsi hutan di dataran tinggi
Pagemal\,\ Terutama bagi masyarakat setempat, Dinas
Kehutarmann Tk 11 Kabupaten Lahat, Kantor Departemen
Transmigrasi dan PPH, Dinas Pertanian Tk II Kabupaten
Lahat, desn Kantor Departemen Eehutanan.

2. Dapat menjadi bahan bagi Kantor Henteri Lingkungan
Hidup dalam membuat keputusan/kebijaksanaan.

3. Dapat wmenjadi bahan/refrensi bagi penelitian tentang

lingkungan di maza-masa vang zkan datang.
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BAB II
TINJAUAN PUSTARA

1. Pendertian Umum

Peran serta masyarakat adalah seperangkat tingkat/
tindakan yang diharapkan dimiliki masyvarakat.
Masyarakat menurut Ralph Linton merupakan setidd  kelompok
manusia yang telah hidup dan bekerja bersawa cukup lama
sehingga mereka dapat wmengatur diri mendki dan menganggap
diri mereks sebagai suatu kesatusid swsial dengan batas-—
batas yang dirumuskan dengan jelakw.

Soerjono Soekanto menyav@lban bahwa masyarakat mem-
punyai ansur-unsur sebagidli berikut:

8. Manusia yang hidup(bsrvdma;

b. Bercampur untubp Wawia yang cukup lams;

¢. Mereka sadar bablra mereks merupakasn suatu kesatuan;
d. Hereks merypekan suatu sistem hidup bersamsa.

Beriwicard tentang peran serta masyarakat dalam peles-
tarian fungsi hutan tentu tidak terlepas dari pengelolaan
lingkungan hidup. Berbicara tentang pengelolaan lingkungan
hidup berarti membicarakan pula hak dan kewajiban vang
dimiliki oleh setiap orang serta kewajiban yvang ada pada
pemerintabh, demikian Juga wewenang pengaturan yang ada
pada pemerintah. Mengenai hak dan kewajiban ini dalam

Pazel 5 ayat (1) Undang-undang Lingkungan Hidup Nomor. 4
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tahun 1982 menyatakan:

"Setiap orang mempunysi hak atas lingkungan hidup

vang baik dan sehat”.

Selanjutnya dalam Pasal & ayat (2):
“"Setiap orang berkewajiban memelihara lingkungan hidup

dan mencegah serta menanggulangi kerusakan lingkungsn dan

pencemarannya’ .

Penjelasan Pasal 5 ayat (1)

"Yang dimzksud dengan orang adalah \sxrang seorsand,

kelompok orang, atan badan hukum”.

Dan penjelasan Pasal 5 ayat (2)

"Kewajiban setiap orang sebaRaimana tersebut dalam
ayat ini tidak terlepas dariy/ Redudukannya sebagai anggota
masyarakat, vyang mepeeuwmirikan harkat manusia sebagal
individu dan mahlul so8i&l” .

Dari penjeigEsn’ Pasal § tersebut diatas bila kita
hubungan dergwn pengertian masyarakat sebagai kumpulan
dari orang \maka tindakan seorang anggota masyarakat
sebagaimana’ disebut dalam Pasal 5 ayat (1) tidak dapat
dikategorikan sebagsai tindakan yang mewakili masyarakat-
nya. Sebab orang secrang di sini merupakan pengertian
manusia sebagai mahluk sosial yang mandiri dan sebagsai
mahluk =sosial yang mempunyai kewajiban terhadap sesama
manusia lainnya di dalam kaitan kemasyarakatsn (Koesnadi

Hardjasoemantri, 1994 : 119).
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Heinhaard Steiger c¢.s. menyatakan, bahwa apa yang
dinamakan hak subyektif ("subjekective rights") adalsh
bentuk yang paling luas dari perlindungan seseorang.
Hak tersebhut memberikan kepada yang mempunyainya suatu
tantutan yang =zzh guna meminta kepentinganys skan susatu
lingkungan hidup yang baik dan sehat itu dihormati, suatu
tuntutan yang dapat didukung oleh prosedur hukum, dengan
perlindungan hukum oleh pengadilan dan peranigkwt perangksat
lainnysa.

Tuntutan tersebut mempunyai 2. .\{dhd) fungsi yang
berbeda yaitu:

1. Yang dikaitkan padas hak membelda diri terhadap ganggu-—
an dari luar yang menimbuiisai ‘kerugian pads lingkungan-
nya, di dalam Undang-@ndung Lingkungasn Hidup ditampung
dalam Pasal 20 ayst 4Dd)Y.

2. Yang dikaitkan\gatx hak menuntut dilakukannya sesuatu
tindakan agarNdingkungannya dapat dilestarikan, dipu-
lihkan atauSNdiperbaiki, dalam undang-undang lingkungan
hidugh dl) gtur dalam Pasal 20 avat (3) mengenai tanggung
jawab vyang dipikul oleh perusak dan atau pencemar
lingkungan wuantuk membayar biaya pemulihan lingkungan
hidup kepads negara yang selanjutnya akan melakukan
tindakan memualihkan lingkungan yang rusak atau tercemar
itu (Heinhard Steigér cs., dalam Koesnadi Hardjasoeman-

tri, 18984 : 120).
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Peregakan peraturan perundang-undangan adslah perlu
sekali bagi perlindungan hukum lingkungan hidup seseorang.
Perlindungan ini biasanya dilaksanakan melalui proszses
peradilan, Akan tetapi ada pula kemungkinan-kemungkinan
lain guna penegakan huokum ini, seperti misaslnya hak untuk
berperanserta dalam prosedur administratif ataun untuok
mengajukarn permchonan banding kepadsa lembaga-lembagsa
administratif yang lebih tinggi.

Bak satas lingkungan hidop yang sehat\dan baik seba-
gaimana tertera dalam Pazal 5 ayat () WUrdang-undang No. 4
tahun 1982 dikaitkan dengan kew&iitsid untuk melindungi
lingkungan hidup. Ini berarti\ bahwa lingkungan hidup
dengan sumber dayanya adslan li€kayman bersama yang dapat
digunakan setiap orang,” wang harus dijaga untuk kepenting-
ngan masyarakat dan Grour generssi-generasi mendatang.

Perlindungan Yangkungan hidup dan sumber daya alamnya
dengan demikiay Viempunyai tujuan ganda, yaitu melayani
kepentingae. haeyarakat =mecars ke=seluruhannya dan melayani

kepentingsi /individu-individu,

2. Landasan Hukum Peran Serta Masyarakat
Bab IV Pola Umum Pelits Kelimz GBHN 1988-1993, dalam
sub bab Sektor butir (b} terdapat berbagai ketentuan
mengenai lingkungan hidup, khusosnya masalah kehutanan:
"Hutan sebagai sumber kekayaan alam vang penting perlu
dikelola dengan sebaik-baiknya zgar memberiksn manfaat

sebesar-besarnya bagil rakyvat dan tetap menjaga kelangsung-

1
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ngan fungsi dan kemampuannya dalam melestarikan lingkungan
hidup.

Dalam hal ini tetap diperhatikan perasnasn hutan seba-
gai sumber pendapatan dan lapangan kerja bagi penduduk
sekitarmya. Hal ini akan lebih meningkatkan rasa tanggung
Jjawab masyarakst untuk membina kelestarian hutan. Selanjut
nya perln ditingkatkan produksi hutan terutama untuk
memenuhi kebutuhan industri dan energi melalluipeningkatan
pengusahaan hutan produksi. Penyempurnasn data guna hutan
serta pemanfaatan hasil hutan. Usaha oW lifidungan, pener—
tiban d&an pengamanan hutan, pensfdaman/ kembali, konversi
sebagian hutan alam menjadi hutfan buatan, penyuluhan serta
pengembangan sistem pemasarsn’ perlu dilanjutkan dan
ditingkatkan”.

Dalam pembangunin~kehutanan, keikoutsertaan masyarakat
di kawasan hatan da@i Sékitarnya termasuk masyarakat trans-—
migrasi kehutahaw perlu diberi peluang dan ditingkatkan.
Usaha kehutahan besar didorong sgar dapat membantu pengem-—
bangan Ggals/hutan dan perajin kayu. Peran serts koperasi
terutama di dalam pengolahan dan pemasaran hasil hutan
nonkayun perlu ditingkatkan. Pengaturan permukiman masya-—
rakat ywyang tinggal di hutan dan peladang berpindah perlu
disemnpurnakan.

Undang-undang yang mengatur bidang kehutanan ini
adalah Undang-~undang Nomor 5 tahun 1987 tentang Ketentuan

ketentuan Pokok Kehutanan, vang diundangkan pads tanggal

it
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24 Mel 1967.

Pasal 1 ayat (1) memberi pengertisn mengenai "hutan",

ialah "suatu lapangan bertumbuhan pohon-pohon yang secara

keselurnhan merupskan persekutuasn hidup alam hayati beser-
ta alam lingkungannya dan yang ditetapkan oleh Pemerintah

sebagai hutan’ .

Dalam Pasal 2 dicantumkean, bahwa berdasarksn pemili-
kan, Menteri menyatakan hutan sebagsai:

(1) "Hutan Negarsa” ialah kawasan hutan, d&ah” hutan yang
tumbuh di atas tanah yang tidak.d%ebani hak milik.

(2) "Hutan Milik" islsh hutan yand fumbuh ditas tanah yang
dibebani bhak milik.

Pasal 3 menyatsakan, bahlg Menteri menetapkan Hutan

Negara berdasarkan fungginya Sebagai:

{1) "Hutan Lindung" ialan kawasan hutan yang karens keads-
an sifat alwainyd diperuntukkan guna pengatur tata
air, pencgEWén bencana banjir dan erosi serta
remeliharean kesuburan tanah.

(2) "Huotan YProduksi” ialah kawasan hutan yang dipergunakan
guna produksi hasil hutan untuk memenuhi keperluan
masyarskat pada umumnya dan khususnya untuk pembangu-
nan, industri dan ekspor.

(3) "Hutan Suaka Alam” ialah kawasan hutan vang
karena sifatnya khas diperuntukkan secara khusus
untuk perlindungan &alam hayati dan/atsu manfaat

lainnya, yaitu:

2

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80775.pdf

a. Hutan Suska Alam yang berhubungan dengan keadaan
alamnya yang khas termasuk alam hewanl dan alam
nabati, perlu dilindungi untuk kepentingan ilmu
pengetahuan dan kebudayaan disebut "Cagar Alam".

b. Hutan Suaka Alam yang ditetapkan sebagsai suatu
tempat hidup margasatwa yvang mempunyai nilai khas
bagi ilmo pengetzhuan dan kebudayasn serts merupa-
kan kekayaan dan kebanggasan nasipnhi disebut
"Suaka Mergasatwa”.

(4) "Hutan Wisata"” ialah kawasan hutan\yahkg diperuntukkan
secara Khusus untuk dibing/ ,awn” dipelihara gunsa
kepentingan pariwisatsa/wis@ty baru, yaitu:

a. Hatan wisata yang mewl)liki keindahan alam, baik
keindahan nabati/f\ k¢iridahan hewsni,maupun keinda-—
han alamnya (sendiri mempunyail corak khas untuk
dimanfastkay pagi kepentingan rekreasi dan kebu-
dayaan, da=sbut “Taman Wisata”.

b. Hutar\ Wifata yang di dalamnya terdapat satwa bura
wanZ / memungkinkan diselenggarakan pemburuan yang
teratur bagi kepentingan rekresasi, disebut “Taman
Bura”.

Secara konstitusional, hak subjektif sebagai tertera
dalam Pagal 5 Undang-undang Ho. 4 tahun 1882 tersebut
diatas dapat dikaitkan dengen Undang-undang Dasar 1945
vang menyatakan:"....... membentuk suatu Pemerintah Negara

Indonesia yang melindungi segensp bangssa Indonesia dan
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seluruh tumpa darah Indonesia dan ....... " serts dikaitkan
pula dengan hak penguasaan kepada negara atas bumi dan air
dan kekaysan alam yang terkasndung didalamnvs untuk sebe-~
sar-besarnya kemakmuran rakyat (Koesnadi Hardjasoemantri,
1994 : 121).

Hak dan kewajiban berperan serta dalam Pasal 8 ayat
(1) Undang-undang Nomor 4 tahun 1982 berbunyi:
“Setiap orang mempunyai hak dan kewajiban dntGk” berperan

serta dalam rangka pengelolaan lingkungsa NMdap".

Adapun penjelasan ayat (1) berbunyi;
"Hak dan kewajiban setiap orang sWwagai anggota masyarakat
untuk berpersn serta dalam kegiatiéin pengelolaan lingkungan
hidup mencakup baik datah{peséncanaan maupun tahap-tahap
pelaksanaan dan penilaiwn. Dengan adanya peran sertsa
tersebut anggota masyarsnkat mempunyai motivasi kuat untuk
bersama~-sana mengstasi masalah lingkungan hidup dan mengu-
sahakan berha®ilnyéad kegiatan pengelolaan lingkungan hidup.
Dalap\r2itan ini lembaga =zwadays masyarakat tumbuh
berperan \ogbagai penunjang pengelolaan lingkungan hidup
dan berkembang mendayagunaksan dirinya sebagal sarans untuk
mengikutsertakan =zebanyak mungkin anggota masyaraksat dalam
mencapal tujuan pengelolaan lingkungan hidup (Koesnadi
Hardjasoemantri, 1994 : 92). Dengan demikian tujuan ling-
kungan hidup ingin dicapai dengan ikhtisar bersama, dido-
rong oleh kesadaran diri masing-masing guna mengembangkan

lingkungan lingkungan hiduap.

1
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Ayvat (2) menyvatakamn:

"Peran serta sebagsimana tersebut dalam ayat (1)
pasal ini diatur dengan peraturan perundang-undangan" .

Masyarakat sebagai kelompok manusia yang hidup dan
bekerja bersama dalam kesatuan sosial tertentu, dalam
pelestarian lingkungan peran sertanya merupakan salsh satu
faktor yang cukup efektif bila hal itu dilaksanakan.

Peran serta masyarakat merupakan salahl Yata syarat
bagi keberhasilan usaha pengendalian dah pelestarian
huéan. Oleh karena itu, akses masysxakal  kepada sumber
daya alam dan kemudahan memperoleb/ modadl usaha agar dapat
memberi peluang yang lebih besar\kepada masysrakat dalam
pengendalian dan pelestarian “Tijgkungan. Akses dan kemuda-
han ini terutama ditujubbu kepada penduduk miskin baik di
daerah perkotaan dan( dé daerah perdesaan. Disamping itu
kerjas sama antars,bBvmE&rintah dan masyarskat, Pemerintah
dan dunis usaha \sedta antara masyarakat dan dunia usaha di
dalam pembanguned lingkungan.

Tingka})  peran aﬁtif masyarakat berkeitan dengan
keberadaan, kemampuan dan kualitas organisasi sosisl dan
organisasi kemasyarskatan yang berkecimpung dslam ling-
kungan hidup serta tingkat pengetahuan dan kesadaran
masyarakat tentang lingkungan. Sehubungan dengan itu, akan
diupayvakan untuk meningkatkan keterlibsatan organizasi
kemasyarakatan zeperti organisasi keagamaan, adat, profe—

=i, pemuda, wanita, pramuaka dan pelajar, baik formal
15
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maupunt informal yang berads di daerah perdesaan dan perko-
taan, dalam pengelolaan lingkungan hidup dan membinsz
pengetahuan serta kemampuannya, sehingga peran serta
lembaga masyarakat akan lebih aktif.

Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengelolsan
lingkungan hidup diarahkan agar menjangkau lapisan masya-—
rakat yang lebih luas. Oleh karena itu, ketersedisan
informasi yang berkenaan dengan kelestarian Yumber alam
dan lingkungan hidup &akan dikembangkan\ 84n diperluas
sehingga pengetahuan dan kesadaran masWareskat dapat 1lebih
meningkat. Hal 1ini dilakukan, Yaihk, melalui pelatihan,
penerangan, pendidikan dalam ddn\lusr sekolah serta pembe-—
rian penghargaan, rangsangan-dan/dorongan kepada masyara-—
kat .

Pelestarian sunbsrSdaya alam tidak dapat dilakukan
sendiri oleh apakdtur pembangunan, tetapi harus selalu
bersama-sama _denpgsdd masyarskat dan melibatkan swadaysa

rakyat banvah YKoesnadi Hardja=zoemantri, 1993 : 80).

3. Landasan T¢6ri Peran Serta Masyarakat

Lothar Gundling (dalam Koesnadi Hardjasoemantri, 1984
122) mengemukakan beberapa dasar bagi peran serta masys-—

rakat sebagali berikut:
8. Memberi informasi kepada pemerintah
Peran serts masyarakat terutama akan menambah penge-

tahuan khuasus mengenai sesuatu masalah, baik vyang

16
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diperoleh dari pengetahuan khusus masyarakat itu s=sen-
diri maupun dari para ahli yang dimintai pendapat oleh
masyarakat. Lebih lanjut peran sertz masyarakat terse-
but adalah penting dan tak dapat disbaikan dalam rangksa
wmemberi informasi kepada Pemerintah mengenai masalah-
masalah dan konsekuensi yang timbul dari tindakan yang
direncanakan Pemerintah. Dengan demikian Pemerintah
dapat mengetahui adanya berbagai kepentingal yang dapsat
terkena tindakan tersebut dan perlu dipeshstikan.

Pengetahuan khusus tambahan serta pesgetahuan tambahan
tentang masalah-masalah yang miangikin timbul itu, vyang
merupakan masukan peran serti Wwasyarakat, dapat mening-
katkan mutu keputusan yawg)skan diambil dan dengsan
demikian peran serta pasyarakat dapat meningkastkan mutu
tindakan Pemerintali_daw lembaga-lembaganya untuk melin-

dungi lngkungap “o4dup.

b. Meningkatken \keSediaan masyarakat untuk nenerina

keputusas

Seorany Jwarga mazyarakat yang telah memperoleh kesem-
patan untuk berperan serta dalam proses pengambilan
keputusan dan tidak dihadapkan padsa suztu fait accompli
akan cenderung untuk memperlihatkan kesediaan yang
lebih besar guna menerima dan menyesusikan diri dengan
keputusan tersebut.

Pada pihak lain, dan ini adalah penting, persn serta

masyarakat dalam proses pengambilan keputusan akan

Y
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dapat banyak mengurangi kemungkinan timbulnya perten-—
tangan, asal peran serts tersebut dilsksenakan pada
saat yang tepat dan berhasil guna. Akan tetapi perlu
dipahami, bahwa keputusan tidak pernah zkan memusaskan
semua kepentingan, semua golongan &atau semua wargs
masyarakat; namon kesedisan masyarakat untuk menerima

keputusan Pemerintah akan dapat ditingkatkan.

¢. Membantu perlindungan hukum

Apabila keputusan akhir diambil dengdw )Jnémeperhatikan
keberatan-keberatan vang diajuk@n \Lleh masyarakat
selama proses pengambilan kepufusan’ berlangsung, maks
dalam banysak hal tidak akan adas Keperluan untuk mengs-—
jukan perkara ke pengadilar( Apabila sebuah perkara
diajukan ke pengadilafi) mbka lazimnya perkara tersebut
memusatkan diri puad®) sGatu kegiatan tertentu. Dengan
demikian tidal dibuka kesempsatan untuk menyarankan dan
mempertimbanghail alternatif-alternatif lainnya.
Sebaliknegea, "di dalam proses pengambilan keputusan,
alterngtif~alternatif dapat dan memang dibicarakan,
setidak-~tidaknya ssampai sustu tingkatan tertentu.
Selain daripada itu ada beberaps bentuk tindakan ad-
ministratif, seperti misalnya pemberian izin untuk
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan bahan pen-
cemar ("Pollutant”), di mana undang-undang dapat me-
nangguhkan aksi perdats dengan ketentuan dikaitkan pads

tenggang waktu tertentu. Apabila sebuah keputusan dapat
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mempunyai konskeuensi begitu jauh, maks sangatlah
diharapkan, bahwa setiap orang yang skan terkena akibat
keputusan itu perlu diberitahukan dan mempunyai kesem-
patan untuk mengajukan keberatan-keberatan sebelum

kepotusan itu diambil,

d. Hendemokratisasikan pengambilan keputusan
Dalam hubungan dengan peran serta masyarakat ini, ada
pendapat yang wenyatakan, bahwa dalan bpemerintahan
dengan sistem perwakilan, maka hak iwtuk” melaksanskan
kekuasaan ada pads wakil-wakil raRyat/yang dipilih oleh
rakyat; dengan demikian, tid@¥ ada keharusan adanys
bentuk-bentuk dari peran serta‘Vmasyarakat karena wakil-
wakil rakyat itu bertindakoirituk kepentingan rakyat.
Dikemukakan pula arfumelfasi, bahwa dalam sistem per-
wakilan, peran sein¥a)mésysrakat dalam proses pengambil-
an keputusan/adginisitratif akan menimbulkan masalah
keabsahan sdemdkratis, karena wargsa masyarakat sebagai
pribadiesibadi, kelompok-kelompok atsasu organisasi-
oragnisssi  yang turuvt serta dalam proses pengambilan
keputusan tidaklah dipilih atau diangkat secara demo-
kratis.
Terhadap kritik-kritik tersebut di atas, dapat diberi-
kan jawaban, yaitu:
1. bahwa demokrasi dengan sistem perwaskilan adalah satu

bentuk demokrasi, bukan satu-zatunya;

2. bahwa sistem perwakilan tidak menutup bentuk-bentuk

19
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demokrasi langsung;

3. bahwa bukanlah warga masyarakat, sekelompok warga
masyarakat atau organisasi yang sesungguhnys meng-
ambil keputusan; mereka hanya berperan serts dalam
tahap-tahap persiapan pengambilan keputusan. Monopo-
li Negara dan lembaga-lembaganya untuk mengambil
keputusan tidaklah dipersoalkan oleh adanya peran

serta masyarakat ini.
Persyaratan Bagi Peran Serta Masyarakat

Peran serta masyarakat dapatlalf JAditdandang untuk mem-
bantu Negara dan Lembaga-lembagdnyd guna melaksanakan
tugas-tugasnya dengan cara yang 1ébih dapst diterima dan
berhasilgunsa.

Persyaratan peram sérta yang berdaya guna dan ber-
hasil guna menurut ~Réesradi Hardjascewantri (1988 : 18),
vaitu harus memeliphd kreterisa sebagai berikut:

1. Pemimpin eltmekutif yang terbuka;

2. Peratuguli™ozng akomodatif;

3. MasyareMst yang sadar lingkungan;

4. Lembaga swadaya masyarakat yang tanggap;
5. Informasi yang tepat;

3. Keterpaduan.

Peniabarannya adalah sebagai berikut:
1. Pemimpin eksekutif yang terbuka

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, peran serta

it
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masyarakat tidak memasalshkan wmonopoll negars dan
lembaga-lembaganya dalam hubungannya dengan wewenangnys
untuk mengambil keputusan,

Yang perlu diperhatikan adalah peran serta masyarakat
dslam proses pengambilan keputusan tersebut. Sehingga
keputusan yang kemadian diambil dapat diterims dan akan
dilaksanakan oleh masyarakat, karena di dalamnya ter-
dapat refleksi keinginan masyarakat. Gunal mgnmgakomodasi
masukan dalam proses pengambilan keputudahy diperlukan
sikap terbuka dari pemimpin eksekntdf), sikap bersedia
wenerima masukan, Sikap bersedif, da) tidaklsh terbatas
pada penerimaan secara pasif’, \akan tetapi meliputi puls
zecara aktif mencari masekan/dan ini berarti wenghu-
bungi masyarakat depfan\péndekatan pribadi (personal

aspproach) yvang bailk

2. Peraturan yang atcomodatif
Disamping . ~a0anya tata laksana peran serta masyarakat
dalam pRehlolaan lingkungan hidup sebagaimana diamanat
kan dGalsm Pasal 6 ayat (2) UULH yang akan mengatur
secara khusus peran serta tersebut, maka dalam berbagai
peraturan lainnya perlu dicantumkan mengenail peran
gserta ini, =ehingga para pelaksana mendapat pedoman
tentang bagaimana melibatkan masyarakat dslam kegiatan

vang diatur oleh peraturan yang bersangkutan.
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3. Masyarakat yang sadar lingkungan

Kunci berhasilnya pembungunan di bidang lingkungan
hidup ada di tangan manusia dan masyarakat. Karena itu
sangatlah penting untuk menumbuhkan pengertian, motiva-
si dan pengshayvatan di kalangan masyarakat untuk
berperan serta dalam mengembangkan lingkungan hidup.

Dalam hubungan ini terdapat ketentuan dalam Pssal 9
UULH vang menyatakan: "Pemerintah berkewaijWosn menum-
buhkan dan mengembangkan kesadaran, masyarakat akan
tanggung Jjawabnya dalam pengelolaand Ningkungan hidup
melalui penyuluhan, bimbingan, /erndidikan dan peneliti-

an tentang lingkungan hidup™.

Adapun penjelasannya bephunyil sebagai berikat:

"Pendidikan antuk merfunblilikan dan mengembangkan kesadar
an masyarakat dilaleSapnakan baik melalui jalur pendidik-~
an  formal mu¥eiNduri taman kansk-kanak/sekolah dasar
sampail perguruad tinggi, maupun melalui jalur pendidik-
an nonfeshal, Penelitian tentang lingkungan hidup
melipidti/ antara lain pengembangén konsep tentang ling-
kangan hidup, studi keadsaan lingkungan yang &da,
kecenderungan perubahan lingkungsn baik secara alami
maupun karens pengaruh kegiatan manusis, serta hubungan
timbal balik antara kebutuhan manusia vang makin
meningkat dengan lingkungan hayati dan lingkunan hidup.
Usaha-usaha yang diadakan dewasa ini, baik dilingkungan

pendidikan formal, maupun di lingkungan nonformal,

pY,
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adalah wuntuk mencapai tujuan pendidikgn lingkungan

hidup, yaitu:

8. MHemperoleh: Pengenalan lingkungan hidup pada umumnya
{tingkat SD dan SHTP);

b. Pengenalan dan identifikasi masalah-masalah ling-
kungan hidup (tingkat SLTA);
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah lingkungan
(tingkat pergurusn tinggi).

o. Membudayakan kepedulian terhadap lingkungan, vaitu
memasukkannya dalam nilai-nila% bérvsama (value-

clasgification dan value-formadict).

4. Lembaga swadaya masyarakat (LSK) yang tanggap
Kesamaan ciri LSM sadglabh/eahwa LSM bergerak dalam
“sektor masyarakat’{ Wekerja untuk masyarakat, bukan
unituk memperoleh wedifadat politik dan penghargaan formal
dan bukan pu)Xa “untuk memperoleh manfaat ekonomi dan
penghargaan Romersial. Manfaat politik dan penghargasn
formal edaRininya diperoleh di sektor publik, manfaat
ekonoml / dan penghargaan komersial dipercoleh di  sektor
swasta. Lembaga swadaya masyarakat dengan mengejar
wanfast bagi masyarakat atsu kelompok masyvaraksat
sebagai totalitas melebihi manfaat jumlah individu
anggota masyarakat. Dalam rangka meningkatkan daya
tangkapnya, berbagai LSM telah mengkhususksan diri dalam
masalah-masalan tertentu, seperti misalnya pencemaran

air, kerusskan hutan, kepariwisataan, dan lain-lain.

il
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3. Informasi yang tepat
Retepatan informasi berkaitan dengan Kketepatan waktu
kelengkapan dan kemudahan dipahami. Dalam hubungan ini
perlu diperhatikan aspek-aspek khusus yvang ada pads
kelompok sasaran. Misalnya, apabila diambil kelowpok
sasaran masyarakat pedessan yang baru saja “"melek
huruf”, maka brosur informasi dengan huruf-haruf kecil
tidak akan mencapai sazarannysa, karena mere¥s  terbiasa
dengan huraf-huruf besar. Penggunaan \bshasa daerah
merupakan pnla sasaran yang perlu . ddpzfhatikan spabila
diinginkan agar sasaran tergapadi,” yaitu timbulnya

pengertian tentang pengembangaa Yingkungan hiduap.

6. Keterpaduan

Segala sesuatu tidak Wwerjalan dengan berhasilguna dan

berdayaguna, bilavtidak terdapat keterpadusn antar

instansi, baghk Cketerpaduan horizontal antar sektor
maupun kebarpaduan vertikal antara pusat dan daerah.

Eeterpa@eadh dAni merupakan ciri otama dari UULH, seba-

gaimanag /Jiatur dalam Pasal 18, yang berbunyi sebagsi

berikut:

(1) Pengelolaan lingkungan pada tingkst nasional dilak-
sanakan secara terpadu oleh perangkat kelembagaan
vang dimpimpin seorang menteri dan diatur dengan
peraturan perundang-undangan.

(2} Pengelolaan lingkungasn hidup, dalam kaitannya

dengan keterpaduan pelaksanaan kebijaksanaan na—

2
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sional tentang pengelolaan lingkungan hidup secars
sektoral dilakukasn oleh departemen/lembaga non-
departemen sesuai dengan bidang tugas dan tanggung
Jawab masing-masing.

(3) Pengelolaan lingkungan hiduap, dalam kaitannya
dengan keterpaduan pelaksanaan kebijaksanaan na-
sional tentang pengelolaan lingkungan hidup di
daerah dilak=sanakan oleh pemeriﬁtah dagrah sesuai
dengan peraturan perundang-undangan\yarg berlaku.

Adapun penjelasannya berbunyi:

Ayat (1): Pengelcoclasn lingkungsh NidOp menuntut dikem-

bangkannya suatu sistem dengah keterpaduan sebagai ciri

utamanya. Oleh karens itudituk menyelengdarakan penge-—
lolaan lingkungan hidQp Beflu ditetaspkan kebijaksanaan
terpadu pengelolgap \NVYingkuangan hidup vyang meliputi
perumusan, pelaisapaan, pengendalian dan pengawasan,
sebagail bagiWmddari kebijaksanaan pembangunan nasional.
Pengawasaw \ atfas pelaksanaan kebijaksanaan nasional
tentang\ peéngelolsan lingkungan hidup dilakukan oleh
lembaga-lembaga pengawasan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Penyelengaraan kebijsksansan terpadu tersiebut
merupakan koordinasi sagar pelaksanaan pengelolaan
lingkungan hidup secara sektoral dan dserah terksait
secara mantap dengan kebijaksanaan nasional pengelo-—
laan lingkungan hidup, serta memantapkan kesatuan gerak

dan langkah yang menjamin tercapainya tujuan pengelo-
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laan lingkungan hidup secara berdayaguna dan berhasil-
guna. Untuk memberikan wadah koordinasi pada tingkat
nasional dibentuk pewrangkat kelembagaan yang dipimpin
seorang menteri.

Ayat (2): Pelaksanaan pengelolasn lingkungan hidup
sektoral di daerah dilakukan di bawah koordinasi kepals
wilayah dalam kaitan dengan keterpaduan pelaksanzan
kebijaksanaan nasional lingkungan hidup.

Ayat {(3): Cukup jelans.

Keterpaduan di daerah perlu mpfipeyhfitikan ketentuan
sebagaimana tertera dalam UU @ "% tahun 1874 tentang
Pokok-pokok Pemerintahan di Dawrah, di mana dinyatakan
Gubernur/Kepala Daerah.sebsdai penguasa tunggal. Hal
ini perlu diperhatikag Wi daslam rangks mensinkronkan
rencana Pusat danweheana Daerah. Banyak masalah ling-

kungan timbul/kaveria tidak stan kurangnya keterpaduan.

9. Peran Serta Maszairakat Dalam Proses Pengambilan Keputusan
Selagiutiga mengensi peran serta masyarakat dalam pro
ses pengafibilan keputusan administratif, Lonthar Gunding
nengemukakan sebagai berikut:

a. Berbagai bentuk prosedur administratif

i. Analisis mengenai dampak lingkungan
Analisis ini merupakan kategori yang paling penting
dalam rangka prosedur administratif. Mengenai hal
ini tercantum dalam berbagai peraturan perundang-

undangan di berbagai negara (termasuk Indonesis

y1
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dalam Pasal 18 UULH).

Hational Emvirontmentsl Policy Act (NEPA) 1969 dari
Amerika GSerikat mewajibkan adanya ‘“environmental
impact assessment (EIAY" untuk setisp rekomendasi
atau laporan mengenal usul perundang-undangan dan
setiap kegiatan federal utama yang dapat memberiksan
dampak vyang penting terhadap kualitas lingkungan.
Ketentuan dalam NEPA 1969 ini merupgkad “ketentuan
vang pertama dalam rangka pembuatan dnwlisis dampak

lingkungan vang kemudian diikutiN@iggara-negars lain.

2. Prosedur dan perencanaan pe&iZziban

Hal ini adsalah penting sekali apabila dikaitkan
dengan bentuk dan kegziztan industri yang dapat
merusak lingkungafi.

Progsedur semacaw” lnd terdapat misalnys dalam peratur
an-perundagg-Qnadangan Republik Federasi Jerman, yang
meliputd ci Vdntaranya Federal Immission Control Act
197de=8%0imic Energy Act sebagsi dirobah dalam tahun
19%6 ) dan Federal Water Supply Act dengan Perobahan-
nya pada tabhun 1976.

Perencanaan guna mencapail tujuan perlindungan
lingkungan meliputi terutama perencanaan tata guna
tanah dengan berbagai cabangnya seperti perencsnaan
perkotaan, perencanaan pengembangan wilaysh,
Digsamping kategori ini, terdapat pulsa beberapsa

prosedur perencanaan khusus yvang meliputi aspek-

i
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aspek perlindungan lingkungan seperti misalnysa
prerencanaan Jjalan raya, pelabuban udara, fasilitas

penyimpanan "irradisted nuclear fuel”.

3. Pembaatan peraturan
)i bebermpa negara terdapst ketentuan-ketentuan
mengenai proseduar formal yang mengatur pengikut-
sertaan masyarakat dalanm persiapan penyusunan

peraturan perundang-undangan administiatif’

b. Pemberian informasi kepada masyvarakat

1. Beberapa contoh pemberian {iafofmasi diberbagai
negara
Pemberian inform&sgi pang benar kepada masyarakat
adalah prasyarat _yqfig psling penting untuk peran
serta masyarakat “dalbeis#t proses pengambilan keputusan
di bidang lip@koegéan hidup.
Informasi tfrsebut harus sampai di tangan masyarakat
vang akarsterkena rencana kegiatan dan informasi itu
har=Nabl” diberikan tepat pada waktunya, lengkap
dan“dapat dipahami {(on time, comprehensive and
comprehensible) .
Ketentuan mengenai “"environmental impact sassessment
(EIA}" di beberapa negara mengandung peraturan
tentang penyebaran informasi bagi masyarskat.
Pedoman pelaksanaan NEPA 1969 menyatakan bahwa
badan-badan federal harus mengumumkan tersedianya

rancangan EIA dan harus pula mengirimkan kepadsa

P
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organisasi dan perorangan yang mengajukan permintsaan
untuk diberi kesempatan menyampaikan pendapat mere-
ka, Juga ditentukan bahwa badan-badan tersebut harus
menyusun metoda untuk mengumumkan tentang adanya
rancangan EIA. Salah satu contoh bagaimana hal ini
dilaksanakan adalah dengan mengumumkan dalam surat
kabar setempat. Contoh lain adalah menyusun sebuszah
daftar kelompok masyarakat, termasuy \di  dalannya
organisasi-organisasi konservasi aldmdhvyang menaruh
minat terhadap kegiatan-kegiatan\d2dan-badan terse-—
but, dan memberiktahukan keXompok~kelompok tersebut
tentang adanya rancangan ‘E$A stasu mengirimkan sebuah
eksemplar rancangan tesSendt kepada mereka sesegera
rancangan tersebutftelsh =iap.

Di Perancis teydanbt prosedur tentang EIA yang ter
cantum dalam\French Nature Protection Law 1978, yang
memuat telyteld informasi dan peran serta masyarakat.
Eetentinah /tersebut menyatakan, bahwa "etudes d im-
pacty Yimpact studies), apabila tidak diberiksn pada
publiec hearings, harus disediakan bagi masyarakat
dengsn cara lain. Untuk itu, badan-badan diwajibkan
untuk mengumumkan adanya impact study ini dalam
sekurang-korangnya dua buah surstkabar setempat.
Adapun untuk kegiatan-kegiatan yang bersifat nasio-
nal, impact study tersebut perlu diumumkan di se-

kurang-kurangnya dua suratkabar dengan distribusi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80775.pdf

nazional. Hal semacam ini terdapst puls dalam
peraturan perundang-undangan di Australia.

Adspun mengensi proseduar perizinan yang dikaitkan
dengan peran serta masyarakat dapat dikemukakan,
bahwa peran serta ini dilaksanskan spabila mengenai
sesuatu yang bersifat formal dan kompleks =seperti
misalnya prosedur untuk perizinan bangunan-bangunan
tenaga nuklir atau bangunan-bangunan(inddstri yang
mencemarkan udara. Sebagsi contoh dshat” dikemukakan
ketentuan sebagaimana tertera dalad Atcnomic Energy
Act sebagaimsna dirobah daldm Sahun 19768 dan Federal
Immission Control Act {994 /di Federasi Republik
Jerman. Di dslam ke#€ntdan tersebut dinyatakan,
bahwa badan yang/Mmenberikan izin diwajibkan meng-
umumkan = proyel . yeng diusulkan itu dalam lembaran
negara dan &i/delam suratkabar-suratkabar setempat.
Selanjutnyanditetapkan, bahwa badan pemberi izin itu
diwaj ke’ mengumumkan dalam kurun waktu dus  bulan
parmybgnan pendirian proyek ter=sebut beserta uraian
ringkasnys dan apabila proyek ini adalah pendirian
sebuab  bangunsn tensga nuklir, makzs perlu pulsa
disertaksn uraian tentang usaha-usaha pengamanannya.
Di Swiss terdapat ketentuan dalam Federal Atomic
Energy Act sebagaimana dircbah dalam tahun 18789,
yeng menystakan bahwa semua bangunan tenags nuklir

memerlukan izin ("Rahmenbewilligung") dari Pemerin-
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tah Federasi; izin ini harus pula disetujui oleh
Parlemen Federal (Bundesversammlung). Pemerintah
Federal berkewajiban mengumumkan setiap permohonan
izin dalam lembaran negara dan menyediakan bagi
nasya- rakat dokuamen-dokumen tersebut. Pemerintah
Federal herkewajiban pula untuk mengumumkan kesimpu-
lan-kesimpulan yvang diambil dari pernyataan-pernya-
taan dan pendapat-pendapat berupa sarYanfsaran yang
dikemukakan oleh badan-badan kantyn (pemerintah
daerah) dan badan-badan federzsl gerta paras ahli.
Setiap warga negara berhak/menyvzmpaikan keberatan-
keberatan terhadap perméhénan izin tersebut, juga
terhadap kesimpulan detid fernyataan maupun sarsn-—
saran tersebut diAtsas

Prosedur perendé¢orair umunnya memuat ketentusn menge-—
nai keharusandfemberian informasi kepada masyarakat,
terutams \apabila menyangkut perencanasn tats guns
tanah Netehpat atau perencanaan proyek setempat. Hal
1N Yogrlasku pula bagl perencanasan pembuastan Jjalan
raya dan pelasbuhan udara.

Sebagai contoh dikemukakan dalam Federal Building
Act Republik Federasi Jerman sebagaimana dirocbah
dalam tahun 1878, yang mewsajibkan pemerintah setem-
pat menjelaskan kepada masyarakat maksud dan tujuan
perencanzan padsa amamnnya dan memberikan kesempatan

kepada setiap orang untuk memberikan pendapatnys

i
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tentang hal tersebut. Penjelasan tersebut harus
diberikan sedini dan perlu dikemukakan dampalk
sesu&tq rencana  serta alternatif-alternsatif lainnysa
terhadap rencana tersebut. Juga ditentukan bahwa
rancangan rencana diumumkan kepada masysrakat dalam
waktu satua bulan dan bahwa pemerintah daerah akan
memamerkan rancangan rencana tersebut, agar setiap
orang dapat mengemukakan keberatan-kelbendtunnva.

Di dalam prosedur perencanaan . tewsebut, seperti
misalnya pada proyek-proyek pﬁmhuttah jalan besar
dan pelsbuhan udara, perdndang-undangan nasional
sering mewajibkan diumumKaknyd rencans proyek terse-
but di semua kotamadye” Yefig secara potensisl dapat
terkena proyek Mersebut dan diumumkan puls akan
adanya pameran(tantang rencana tersebut yang terbuksa

untuk masysreksy/di tempat-tempat yang bersangkutan.

Di bebexapha fegara terdapsat pula ketentusn mengenai
persg-—Serta masyarakat dalam prosedur perencanaan
deawrsl, daslam kaitannya dengan perlindungan ling-
kungan.

Nature Protection Aét Republik Federasi Jerman
membuka kesempatan untuk perkumpulan-perkumpulan
vang diskui {recognized asscciation), vaitu perkum-
pulan-perkuampulan yang berminat dan bergerak di
bidang perlindungan lingkungan dan diakui aleh

Pemerintah, guna berperan serta dalam persiapan
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program dan rencana-rencana.

Swiss Federal Act on Rature Protection 1968 memust
ketentuan untuk peran serta serta organisasi-orga-
nisasi vyang bergersk di bidang konservasi, akan
tetapi terbatas pada yvyang sda di tingkat federsl
(pusst).

Dalam prosedur pembuatan peraturan yang menetapkan
baku mutu lingkungan, informasi bdgil masyarakat
diperlukan dan merupakan keharusan \d3ism berbagai
peraturan perundang-undangan _d¥% Jpéberapa negars.
Sebagal contoh dapat dikempkskan Clean Air Act
sebagaimana dirobah pada tahun 1970 dan
Federal Water Pollut%6n Control Act yang dirobah
pada tahun 1872 vyang memuat ketentuan tentang
informasi untyk.masyarakat: badan-badan yahg ber-
sangkatan JbwfKewajiban untuk mengumumkan rancangan
peraturan), wdiricangan baku mutu lingkungsn dan =seba-
gainyah Ntermasuk di dalamnya ketentuan bila dengar
peadapat (public hearings) skan diadakan.

Di Republik Federasi Jerman ketentuan tentang peran
serta mwasyarakat tercantum dalam Federal Immission
Control Act 1974 yang mewajibkan dalam beberapa hal,
perlunya didengar lebih dahulu kelompok-kelonpok
vang menaruh perhatian ("beteiligte Kreise”) sebelum
peraturan-peraturan pelaksanaan Act tersebut dike-

luarkan. Kelompok-kelompok yang menarth perhatian

3
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tersebut terdiri dari wakil-wakil masyarakat inte-
lektual, orang-orang yang terkena peraturan, indus-
tri-industri yang menaruh perhstisn dan pejabst-
pejabat Pemerintah vang bersangkutan. Contoch 1lain
adalah kesempatan bagi recognized associations untuk
berperanserta dalam persispan penyusunan pembustan
peraturan, sebagaimana diatur dalam Federal Nature

Protection Act 1976.

2. Masalah-masalah berkaitan dengan _pembesian informasi

kepada masyarakat:

a. Pemastian penerimaan infGQrasi
Berbagai persturan __pertrndang-undangan nasionsal
telsh memuat keteplued<ketentuan yang mengharus-
kan badan-badan Wwang bersangkutan untuk mengumum
kan rencapa@kegiatan-kegiatan dalam penerbitan-
penerbilan\ fesmi dan atan melalui media massa
baikspadsa tingkat lokal, regional msupun pada
tSrskat nasional, tergantung pada ruang lingkup
rericana kegiatan tersebut.
Badan-badan tersebut diwajibkan pula untuk mema-
merkan dalam kurun waktu tertentu dokumen-dokumen
seperti misalnya uraian-uraian proyek, permchonan
permohonan izin dan sampail batas tertentu Jjuga
laporan-laporan, hasil studi serta pendapat-
pendapat dan saran—-saran.

Cameran dokumen-dokumen tersebut dilakukan di

34
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tempat-tempat umum yang mudah dikunjungi nmasya-
rakat.

Di Amerika Serikat dikembanghkan kebiasaan, yaitu
di samping adanya pengumumzn kepada masyarakat
welalui medis sebagai mana diuraiskan di atas,
juga dikirimkan pemberitahuan kepada warga masya-
rakat, kelompok-kelompok dan organisasi-organisa-
si konservasi alam yang mensruh pérhatian.
Daftar mereka ini senantiasa. dYpgelihara untuk
keperluan pengiriman pemberifwhilan, bahan-bahan,

dan sebhagainya.

b. Informasi tepat waktu (tiwiely information)

Peran serta masyagakset yang berhasil guns memer-
lukan informaSN %édini dan seteliti mungkin.
Informasi peaid diberikan pada saat belum diasmbil
sesuatu/ Keputusan yang mengikat serts masih
ada «~késenpatan untuk mengusulkan alternatif-
asbteynéatif .

Memberikan informasi sedini mungkin ini adslsah
salah satu tujuan dari persturan perundang-undan-
Ean di Amerika Serikat, misalnys tentang kehsrus-
an secepat mungkin mengumumkan rancangasn Environ-
mental Impact Statement (EIS), mengingat bahwa
EI5 itu merupakan sarana untuk memperkirakan
dampak rencana kegiatan dsan bukan untuk membenar

kan sesuatu keputusan yang telah diambil.

33
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¢. Informasi lengkap (comprehensive information)
Mengenali isi yang perlu dituangkan dslsm informa-
=1 terdapat banyak perbedaan dari negara ke
negara. Ketentuan yang mengatur hal isi ini, yang
dikaitkan dengan peran serta masyarakat, terdapat
secara lebih lengkap dalasm peraturan perundang-
undangan di Amerika Serikat. Draft EIS misalnya
sudah harus mempertimbangkan alternadif-alterna-

tif lainnya mengenai sesuatu reacanh kegiatan.

d. Informasi yang dapat dipéahawl” (comprehensible
information)
Sesuatu informasi harus &apat dipahami ocleh warga
masyarakat kareng, ksfau tidak maka informasi
tersebut tidak Wwerguns sama seksli.
Pengambilan YWeputusan di bidang lingkungan hidup
sering /meliputi masalah-masalah yang amat kom-
pleks, dan bersifat teknis ilmiah yang rumit.
Begmudy, “tetap harus diusahakan agar informasi
wengenai masalah tersebut dapat dipahami. Di
Amerika Serikat terdapat ketentuan tentang reko-
mendasi mengenai perlunya EIS dirancang dalam
bentuk yang mudah dipamahi, dengan perhatian
lebih banyak diberikan kepada isi dari informasi
dari pada kepada bentuk tertentu, atau kepada

ketentuan-ketentuan formal lainnva =ecara ketst.
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e. Informasi lintas-batas (transfortier)

Hasalah yang sangat penting ditimbulkan oleh
pencemaran lintas batas (transfortier pollution).‘
Benﬁuk—bentuk dan kegisatan-kegiatan pencemaran
tertent: di daerah-daerah perbatasan dapat melin-
tasi batas-batas negara dan memberikan dampak
kepada warga masyarakat yang hidup di negara—
negara yang berbatasan.

Dalam hubungan ini dapat dikembkakan misalnya
ketentuan vang wmenyatakap “Oihaa badan-badan
federal Amerika Serikat/ harus mempertimbangkan
dampak sesuatu kegiatdn\federal tentang lingkung-
an hidup terhadap“fipgkungan hidup di negara-
negara lain, Atal) terhadap laut bebas, atau
terhadap willzyval yang tidak bernaung di bawah
yurisdiksi/masional, seperti damerah Antartiks.
Untuk kemsrluan ini, ketentuan menyatakan, bahwa
Departemen Luar REgeri, Council on Environmental
Q0ality dan badan-badan federal lainnya diwajib-—
kan guna menyelenggarakan program yang ditujukan
kepada penyediaan keterangan-keterangan secara
terus menerus mengenai keadaan lingkungan. Selain
daripada itu, badan-badan féderal tertentun diwa-
Jibkan untuk menetapkan prosedure-prosedure
tentang bagaimana dan bilamana negara lain yang

terkena dampak itu akan diberitahukan tentang
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dampak dari suatu kegiatan itua.

Upaya lainnya dalam rangka memastikan adanya
pemberian informasi lintas-batas adalah melzalui
perjanjisn-perjanjian internasional. Perjanjian
1974 wmengenai perlindungan lingkungan yang ditan-
datangani oleh Denmark, Finland, Norwegia dan
Swedia memuat ketentuan-ketentuan yang mewajibkan
adanys informasi lintas-batas tersébit {Gundling,

dalam Koesnadi Hardjasoemantri, %924 : 133).

Emil Salim (1990) menyatakaw ) Dsfiwa pengembangan
sumber daya alam yang diperlukan {ddlan mengelola pembangu-
nan, mengejar tujuan jangks pawjang diperlukan proses
pembangunan yang terus @ener(ls secara berkelanjutan.
Perlaknan sumber days alapn perlu dirubah, agar fungsi
sumber daya alam _selasi bahagian dari tata lingkungan
(ekosistem) dapgi adipértahankan. Dengan demikian pembangu-
nan dapat megSanin” keberlanjutan hidup tatanan lingkungan
{pembanguyfm=grwawasan lingkungan). |

Selangdtnya ditegaskan bahwe di masa lalu sumber daya
alam di 1lihat terpisah da:i kedudukan fungsinya dalam
ekosistem. Akibatnya pengelolaan sumber daya alam melum-
puhkan fungsi ekosistem sehingga menghasilkan kerusakan
lingkungan.

Pembangunan kehutanan perlu didukung dengan kegiatan
penyuluhan, pendidikan, dan pelatihan, peraturan perun-

dang-undangan, penyediaan informasi, sertas penelitian dan

1]
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pengenbangan. Peranan dan mutu kelembagszan kehutanan baik
pemerintah maupun organisasi kemasyarakatan dan lembaga
kemasyarakatan lainnya terus ditingkatkan. Penyuluhan
kehutanan lebih diutamakan pada peningkatan kemampuan dan
peran serta masysarakat di dalam dan di sekitar hutan dalam
bentuk perhutanan sosial.

Pembangunan berwawssan lingkungsn {("eco-development”)
merupakan kebijaksanaan lingkungan nasional (yarg dituang-
kan dalam Pasal 1 angka 12 Undang-udang Nowok /4 tshun 1982
tentang Retentuan-ketentuan Pokok Pengé&loiaan Lingkungan
Hidup (UULH). Undang-undang LingWangan Hidup ini berlsaku
pada tanggal 11 Maret 1982 dan ‘berfungsi sebagai tonggak
penting pembangunan hokum 1¥righkdngan nasional. UULH  ini
berfungsi sebagai "umb&ellls/'provision”, sehingéa untuk
menunjang keberhasiYapoysx” masih memerlukan seperangkat
peraturan perundang=undangan lingkungan {("environmental
legislation” }(S\ SMdridari Rangkuti, Yuridiks 1981 : 23).

Tanpa_ W% /maka tak ada kehidupan. Air hajan yang
mengalin, i/ atas permukaan bumi merupakan salah sstu
faktor penting dalam tata rumah tanggs pengairan dari
suatu wilayah. Sebsabnysa tak lsin, karenas air yang mengalir
diatas permukaan bumi itu merupakan penyebab utsma dari
erosil, banjir, pengrusakan lahan dan lain-lain (Kaslan A,
Thohir, 1991 : 168).

Berdasarkan kenyatasan ini sudah jelas bila kebutuhan

hendak dipenuhi secara berlanjut, maka air sebagai penye-

3
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bab utama dari erosi, banjir, pengrusakan lahan perla
dipelihara. Pencegahan mengdalirnya air secara drastis di
atas permukaan tanah tidak lain adalah menjaga kelestarian
sumberdaya alam dan bahkan bila perlu ditingkatkan.

Menurut DULEY dan HAYS (tanpa tahun) sifat pengaruh
kemiringan tanzh atas pengaliran sir di atas permu kaan
tanah adalah demikian. Dengan makin besarnya kemiringan
tanah, memperbesar pula volume air yang mengadys di atas
permukaan tanah. Tetapi meningkatnya vqluhWesr dir yang me-—
ngalir nyatanya tidak sejajar dengan_hendikan kemiringan.

Dengan demkikian mudsh kita sfahtmi” bahwa makin besar
kemiringan tanah itu, maka makKin wenurun volume air yang
mengalir {(per meter persegi P€Y detik). Makin besar kemi-
ringan maka makin besar @&rd=inya. Selanjutnya dapat pula
kita bayangkan bila fhopten” di daerah yang mempunyai kemi-
ringan yang tinggd~Xeseimbangan sudah terganggu maks
tidak akan mudah “Wwituk memperbaikinya.

Dilain wiNek sesuai dengan konsep pembangunan berke-
lanjutan m3ks” pelaksanaan pembangunan tersebut tidak sakan
mengurangil kemampuan generasi yang aksn datang untuk

meneruskan pembangunan seperti yang dilaksanaksn oleh

generasi sekarsng.
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BAB IIY
METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalsh semus masyarakat
vang bertempat tinggal di wilayah ditagfan tinggi
Pasemsh.

Melihat jenis, sifat populasi\@dk€u dan tenaga
pada penelitian ini, maka digungkall péngambilan sampel
secara purposive random samgling)” (sampel bertujuan).
Sesual dengan izin Bupati, ba®s dipilih 3 (tiga) sampel
kecamatan yang memilikd batdn lindung vang cukup luas
dan potensial untuk dirambah oleh oknum-oknum vang tidak
bertanggung jawapl /iietiga kecamatan tersebut adalah:

1. Kecamatan JY1&i/
2. Kecamatdy Werbantu Pajar Bulan:
3. Kecamabwaw Dempo Selatan,

Sampél vyang dituju tersebut sadalah wakil-wakil
kelompok masyarakat yang ada di ketigs wilayah kecamatan
tersebut di atas. Wakil-wakil kelompok masyarakat yang
dipilih itu antara lain sebagai berikut:

1. Tokoh masyarakat: Alim ulama, cerdik pandai, Kepsals
Desa/ketua LMD, sebanvak 21 responden;

2. Ketua Organisasi: Masyarakat Adat, O0S8SIS, Pencints

i1
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slam, Pramuks, Karang Taruna, Remaja Mesjid, Kelom-

pencapir, sebanyak 14 responden.
Dipilihnys wakil-wakil kelompok masyarakat yang mem-
punyai status tersebut di atas vaitu dengan pertimbangan
kelompok ini cenderung mempunyai dan mengetahui segals
sesuatu yang berhubungan dengan anggotanya serta poten-—
sial mendayagunakan dirinys sebagai sarans untuk mengi-
kut sertakan sebanyak mungkin anggota masyaVakat dalam

mencapsil tujuan pengelolaan lingkungan

B. Variabel Penelitian
1. lIdentitas responden yang terdifi‘dari:
a. Nama;
b. Asal kelompok responden (masyarakat desa, Osis,
dan Karang tarwfa$h
o. Usia respondens
'd. Status reSptudén dalam kelompok.
2. Pengetahwan\responden terhadasp hutan yang meliputi:
a. Pemgalahuan responden tentang pentingnya hutan
Pagil Tungsi lingkungan;
b. Informasi dan tingkat pengetahuan tentang fungsi

hutsan;

2

Sumber informasi/penerangan masalah fungsi hutan;

d. Jumlah masyarakat yang menjadi anggota responden
vang ditunjuk;

e. Pendapat responden terhadap pengetahuan anggota

tentang fungsi hutan.
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3. Pemilikan lahan oleh masyarakat yvang meliputi:

a. Perilikan lahan dan wilayah lahan;

b. Kesesuaian 1luas lahan di kawasan hutan lindung/
hutan suaka dengan lshan yang dimiliki masyarakat;

c. Oknum pemilik lahan di kawasan hutan lindung/hutan
suska menurut pendapat responden.

4. Kegiatan masyarakat yang berhubungan dengan fungsi
hutan terdiri dari:

a. Tindakan vyang telah diambil terhwdef cknum yang
membuka hutan di kawasan _hu¥an lindung/hutan
suaka;

b. Faktor-fasktor yang mempengardhi responden sehinggs
tidak mengambil tindalefi terhadap oknum vang
membuka hutan difkawasanhutan lindung/hutan suaka.

¢. Frekuensi keglatan yang berhubungan dengan peles—~
tarian hubag/Tdaa tahun terakhir);

d. Jenis _ kegdstan yang pernah dilakukan (dua tahun
terakhivy.

5. Infermysi tentang Peraturan Daersh.

a. Informasi mengenai Perdsa/SK Bupati/Pejabat yang
sda hubungannyadengan lingkangan;

b, Pendapat responden terhadap keserasian antars
Perda/SK Bupati/Pejabat dengan kebutuhsn akan

pelestarian lingkungan;

Q

Tindaksn yvang dilakukan terhadap Perda/SK Bupati/

Pejabat yang berhubungan dengan pelestarian hutan.
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C. Alat Pengumpulan datas

Alat pengumpul data yvyang digunakan dslam penelitian ini
adalah daftar pertanyaan sederhana/cheklist, wawancara,
dan dokumenter.

Daftar rpertanyasn dan wawancara digunakan untuk men-
peroleh data secara langsung dari pihak-pihak terkait
sedangksn wawancara digunskan untuk memperoleh kesan dan
pesan dari pihak-pihak terkait (masyarskatp.

Sedangkan dokumenter digunakan untuk, memperoleh data
tentang kasus-kasus yang berhubungad ldengan hatan di

dataran tinggi Pasemah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangks pengumpualar/data maka teknik pengumpu-
lan data yang digunalfah yaitu dengan mendatangi alamat
masing-masing respedOeri. Pada kesempatan itu responden
diminta untuk/wénegisi daftar pertanysan yang telsh
dizediskan. o Kembdian diminta kesan dan pendapatnya
secara  hiean melslui wawancara (terstruktur) mengenai
peran serild masyarakat dalam pelestarian fungs=i hutan di
wilayah desanya. Bila ternyata responden yang dituju
tidak sada di tempat maka daftar pertanysan dititipkan
kepada salah satu anggota keluarga responden untuk
diambil dua atau tiga hari kemudisn. Bila tidak ketemu
Juga maka ditempuh dua alternatif yaitu pertama, tetap
dititipkan kepada salah satu anggota keluarga dengan

ditambah amplop yang sudah dibubuhi prangko dan alamat

4
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peneliti agar wudab mengirimkannyas kembali. Kedua, bhils
tidsek memungkinkan mzka respondennys dialihkan ke de=sa

tetangga yang terdekat.

E. Validitaz dan Reliabilitas alat pengumpul data

Daftar pertanyaan yang hanys berupa pertanyaan-perts
nysan sederhana dan penyusunannya tidak berdasarkan
"contruct theory” maka dipandang tidak perlun diuji
validitas dan reliabilitasnya. Supaya data Paig terkuam-
pul melalui wawancara terjamin validitashyvéa, maka pewa-
wancars dilatih terlebih dahulu agaipelakukan wawancara
tidak terlalu menyimpang dard daPtar pertanysan yang
sudah ads,

Pewawancara itu disampiad pefieliti sendiri, akan dili-
batkan pula beberapsa Eure SMA yvang berpendidikan minimal
D3 di lokasi penelSfDan.

¥F. Teknik AnalisdsyDats

Hemperhstikanl £ife dats yaﬁg telah dikumpulkan, maks
teknik anaTisis yang digunakan adalah bersifat deskrip-
tif kweditatif yaitu dengan cara menggambarkan atan

memaparkan data sebagaimana adanya dalam bentuk persen-

Ltaee,

a5
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Letak Geografis

Kabupaten Daerah Tingkat II Lahat terletak sntara:
3,5 derajat sampai dengan 4, 25 derajat Lintang Selatan,
103 derajat sampai dengan 103, 70 derajad Buyor Timur.

Kabupsaten ini memiliki luas 7251, 9@ Em persegi dan
berbatasan dengan:

Sebelah Utara : dengan Kabupét¥n ~/Daerah Tingkat II
Muara Eniw’WanvDaerah Tingkat II Musi
Rawas.

Sebelah Selstan : dengdan( Kabupaten Dsaerah Tingkat II
Benxgkaln Selatan.

Sebelah Timur s-dengan Kabupaten Daerah Tingkat 11
Huare Enim.

Sebelah Baxay : dengan Kabupsaten Dserah Tingkat II
Rejang lLebong.

Sebagian besar Kabupaten Dasersh Tingkat II Lahat
termasuk dataran tinggi padas alur Bukit Barisan dengan
puncaknya vang tertinggi yaitu Bukit Serelo kurang lebih
800 meter dan Gunung Dempo 3.158 meter.

Di Kabupaten Daerah Tingkat II Lahat terdapat 5
(1lima) sungai besar dengan 343 anak sungainya. Sungail-

sungai besar tersebut adalah sungai Musi, sungai Lema-
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Pagar Alam (Pasemah) persanannys dalam pembangunan berke-

lanjutan dapat diinventarisasi sebagal berikut:

1. Sebagai pusat pelayanan regional vysaitu meliputi
fungsi sebagai pusat pelayvanan Pemerintahan, Pendidi-
kan, Sosial Budaya dan Ekonomi, Pemukiman, Perda-
gangan, Penghasil Pertanian, Perkebunan kopi dan Teh,

Perikanan, Pariwisata dan Transportasi (Pasal 9 butir

b dan c).
2. Sebagai kawasan Hutan Lindung (Pasal 18 wutir ad.
3. Kawesan Suaka Alam (Pasal 18 avat (V)
4. Xawasan Pertanian (Pasal 22).
5. Kawasan Bahan Galian Golongdi\ CY(Pasal 23).
6. Kawasan Industrian Pengoledf)hdsil pertanian (Psl 24).

7. Kawasan Pariwisata (Pasil 235).

Wilayah dataraf . DNinggi Pasemah ini karena letsak
geografisnya vyanfSbrdtegis maka menjadi daerah lalin
lintas bagi mebyérakat baik dalam kabupaten Lahat
sendiri mauPul, Kabupsten tetanggs vaitu Kabupaten Rejang
Lebong,«BehgkKulu Selatan dan Musi Rawas. Sebagai kawasan
vang subuf dasn punyas potensi sumber daya alsm vang kaya
sudah tentu dataran tinggi Pasemah ini akan menjadi
incaran nasvarakat untuk mencari nafkah. Lebih-lebih
bila di lihat dmerah vang potensial seperti Kecamatan
Jarai, Kecamatan Perwakilan Pajar Bulan dan Kecamatan
Dempo Selatan (sampel penelitian) ini jarsknys dendan

ibu kota ksbupaten relatif jsuh. Permasalahsnnys akan

L
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tangd,

bentuk

dengan

sungsl Kikim,

Salah satu

wilayah dan

sungai Linteng dan sungai Badikat.

Jarak

antars

ibukota kecamatan pada tabel berikut:

Tebel 1
Bentuk Wilayah

Jarak dari ibukots Kabupaten ke Ibukots kecamatan:

ibukota

faktor geodrafi yang mendukung

80775.pdf

vaitu

kabupaten

I | T ]
[No } Kecamatsan | Bentuk wilayah i Jarak |
L | | 1 )
I ! j Y | —
| 1.| Tanjung Sakti | bergunung | 104 Km |
2.| Pagar Alam Utars bergelembany 67 Km
samnpai berbukit
3.} Pagar Alam Selatan]| beygeNmbang 67 Km
sanp®)/ berbukit
4.| Dempo Utara | “Setgelombang 81 Km
irsampai berbukit
5.| Dempo Selatan {7berbukit sampai 83 Km
| berdgunung
| 6.| Kots Agung | bergunung | 36 Em |
| 7.| Jarai | bergunung | 76 Km |
| 8.| Perwk Pal Bulan | berdunung | 80 Km i
g9.] Pernk\P. Kenidsai berbukit sampai 60 Km
hbergunung
|10.| Pebhwk P. Air Keruh| berbukit | 149 Km f
11.] Pwvwlsu Pinang datar sampai 17 KEm
berbukit
12.| Muara Pinang berbukit sampai 39 Km
bergunung
]13.] Pendopo | berbukit | 107 Km |
14.1 Ulu Musi bergelombang 129 Km
sampal berbukit
|15.| Tebing Tinggi | berbukit | 77 Km |
|16.] Kikim | bergelombang | 29 Km |
|17.| Lahat | bergdelombang | GO0 EKm
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Tabel lanjutsan:
t .

1 1 T !
|No ] Kecamatan | Bentuk wilaysah | Jarak I
| l ! | }
[ 1 | I 1
| ] | sampai berbukit | |

18.] Herapi bergelombsang 15 Km
sampai berbukit

|19.|

1

Perwk Musra Danau | berbukit | 27 Km ‘
1 ] }

Sumber: Kantor Badan Pertanahsn Nasional Tk II Lahat
Daerah Tingkat II Lahat ini pada sens®s. penduduk
tahun 1980 berpenduduk B01. 823 Jiwa, diy \Kepslai oleh
seorang DBupatil Kepala Dserah dan segZédps~administratif
dibantu oleh 3 Pembantu Bupsati (TWep). Mesing-masing

Pembantu Bupati mewilayahi:

1. Wilayah Lahat meliputi/ 5 ¢lima) kecamatan vaitu
kecamatan Lahat, Mepapdy Kikim, Pulau Pinang dan
Perwakilan Muars Darau,

2. Wilayah Tebing/ )JT¥dgi meliputi & (lima) kecamatan
vaitu kecamgen ebing Tinggi, Muara Pinang, Pendopo,
Ulu Husicdan“Perwakilan P. Air Keruh.

3. Wilayvan Rasdar Alam (Pasemah) meliputi 9 (sembilan)
kecamatédn vyaitu kecamstan Pagsr Alam selstan, Pagar
Alam Utarsa, Dempo Utara, Dempo Selatan, Jarai,
Tanjung Sakti, Kota Agung, Perwakilan Palang Kenidai,
dan Perwakilan Pajar Bulan.

Berdasarkan Peraturan Daerah Xsabupaten Daerah

Tingkat II Nomor: 2 tahun 1994 tentang Rencana Tata

Ruang Wilayah Kasbupaten Daerah Tingkat II Lahat, wilavyah
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semakin kompleks bila di tinjau lebih jauh 1sgi vysaitu
lokasi kawasan hutan lindung, hutan suska ternyata
Jaraknysa lebih jauh lagi yaitu antara 71 - 149 Xm di
tasmbah lagil jslan yang menghubungkan ibu kots kabupaten/
kecamatan dengan kawasan tersebut bsru dslam bentuk
Jalan setapak sehingga menyulitkan petugas untuk mengon-

trol hutan.

Z. Perkemhangan Penduduk dan Angkatan Kerja
Perkembangan Penduduk

Jumlah penduduk Kabupaten Lahsa€ _oéada akhir tahun
1984 berjumlah 633.318 Jiwa tefghidi dari 315.484 Jiwa
laki-laki dan 317.854 jiwa promptan. Jika dibandingkan
dengan Jjumlah penduduk t8hun 1993 yaitu 628.282 jiwa
maka rata-rata pertafinahs:si penduduk selasma kurun waktu
satu tahun teraklgsy sdalah sebesar 1,98%. Penduduk
Kabupaten Lahal ¥0i ternyata 239.674 atau 37,84 % berads
di dataran, YiWEEi Pasemah yaitu terdiri dari 119.865
Jiwa laki-daki dan 119.808 jiwa prempuan.

Sex ) fatic tahun 1994 menunjukkan 89,25 ¥ ini ber-
arti jumlah penduduk laki-laki lebih kecil dibandingkan
dengan jumlah penduduk prempuan. Selanjutnya komposisi
penduduk menurut kelompok umur tampaknyva pada sast ini
secara statistik belum mengdalami perobahan mencolok.
Penduduk daerah ini dominan mengelompok pada umur muda
vaitu penduduk Dberumur 24 tshun ke bawah berjumlah

368.765 Jjiwa, sedangkan penduduk berumur 25 tahun ke
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atas berjumlah 262.55%3 Jiwa.

Perkembangan penduduk sebesar 1,88 % sekali lintas
nampaknya tidak begitu menjadi masalah. Tetapi bila di
dihubungkan dengsn dats sebagian bezar penduduk vang
berusia muda dan rata-rata lulusan SLTA dalam kurun
waktu 4 (empat) tahun terakhir vsitu sebesar 13022
orang/tahun. Hal ini berarti beban kabupaten Lahat ini
jauh lebih besar dari jumlah penduduk vang,6 dis, sebab
rata-rata 67% lulusan SLTA pindah untwiN melanjutkan
studi ke perguruan tinggi. Beban tergdebyu? sangat erat
hubungannya dendan besarnya pendudaX™84i dataran tinggi
Pasemah yang memperoleh pendapsfianNdari hasil pertanian
dan Dbertempat tempat tinggelmdi pedesaan ysaitu 91 ¥%.

Secara administrat2f\AdYusan SLTA yang meneruskan
pendidikan ke pergurvenN\tingdgi memang domisilinva pindah
ke luar wilayvah {(¥abTpaten Lahat tetapi biaya hidup
mereks masih tetWpoA3kirim oleh orang tua vang berads di
kabupaten baksat/! Dengan demikian beban kabupaten Lahat
ini bukarN\ \hdénva penduduk yang berdomisi di wilavah
kabupsaten 4ahat tetapi juga penduduk oleh karena sesuatu
hal berada di lusr wilsysah kabupaten tetsapl masih menja-
di tanggungan orang tus, antars lain sekolah. Sebadai
bagisn dari wilayah Rabupaten Daerah Tingkat II Lahsat,
berarti langsung wmaupun tidak langsung beban ini ber-
pengaruh pula kepada dataran tinggi Pasemah. Secara

langsung antara lain dana rutin vang di kirim para orang

it
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tua ke anak mereka yang sedang melanjutkan pendidikan
sedang beban yang tidak langsung berupa PAD vang diberi-
ken ke Pemerintah Daerah Tingkat II Lahat kemudian di
distribusikan 1agi sesuai dengan tahun anggaran vang

sedang berjalsn.

Angkatan Kerja

Angkatan kerja adalah penduduk berumur 10 tahun ke
atas dalam status bekerja stsu sedang menka¥i pekerjasan.
Penduduk vang berumur 65 tahun ke atas) usia lanjut)
vang tidak mampu bekerja lagi dam ClWebutuhan hidupnya
bergantung kepada orang lain, &bad Gebaliknya penduduk
berumur kurang dari 10 tahun meskipun telah bekerja guna
memenuhi/membantu kebutyhaf Jiidup bukan kategori angkat-
an kerja.

Angkatan kerjlmipbOGpakan bagian dsri aspek demogra-
fi penduduk djp Nabupaten Lshat mengalami kecenderungan
bertambah.  Pead¥tahun 1993 jumlah usia kerja berjumlah
498.038 ilwd” yang terdiri dari 251.166 laki-laki dan
248.32 )jiwa prempusan. Tahun 1984 meningkst sebesar
530.418 jiwa terdiri dari 253.654 laki-laki dan 276.764
Jiwa prempuan. Kalau dibandingkan dengan tahun 1993 maks
peningkatan tersebut adalah sebesar 6,27%. Meningksatnya
Jumlah penduduk usia kerja ini ternyatas tidak diikuti
oleh meningkatnya jumlah penduduk pencari kerjas. Jumlah
penduduk pencari kerja tahun 1994 dibandingkan dengan

tshun 1883 justru mengalsmi penurunan sebessr 50,25%

5
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(Kabupaten Lahat Dalam Angka, 1994 : 28). Hal ini bila
dihubungkan dengan penduduk yang mendominasi wilsvah ini
yaitu usia antara 21 sampai 30 tahun, maka terdapat dua
indikasi penyebab yaitu, pertama kelompok usia ini belum
butuh pekerjaan karena sedang dalam pendidikan dan vang
kedua, bagi vang tidak melanjutkan pendidikan kelompok
usia 1ini tidsk mencari pekerjaan di sektor formal akan
tetapi cenderung bekerja di sektor nonformal.

Bila dihubungkan dengan program pwlesfarian hutan
di Kabupaten Tingkat II Lahat umumn${syan dataran tinggi
Pasemah khususnya , indikasi kedu® 1xi bila tidak dian-
tisipasi sedini mungkin, dikénud¥dn hari dapsat menjadi
penghambat. Hambatan ters&bay L£imbul diksrenakan sektor
nonformal vang umum galiksanakan di deerah ini sadalah

sektor yang ditentyRan, #leh lahan vsaitu pertanian.

3. Perkembangan suxiler alam dan lingkungan

Sumber, Bl¥m terbsgi atas sumber alam vyang dapat
diperbaharti®/ seperti hutan, perikanan, dan lain-lain
sumbel\ #Yam vyang tidak dapat diperbahsrui, seperti
minyak, batubara, gas alam, dan lain-lain. Sumber alam
dapat pula dibagi atas tanah, sir, tanaman, pepohonan,
sumber aquatis di laut maupun di darat dan sumber miner-
al.

Di Kabupaten Lsahat umumnya dan Dataran tinggi
Pasemah khususnya permintaan aksn sumber alam tanah,

tanaman dan pepohonan menghadapi tekanan vsasng cukup

3
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besar. Hal ini disebabkan antarsa lain:

a. pertambahan penduduk;

b. tingkat pendspatan di sektor nonpertanian yang sangat
rendah;

¢c. pola pertanian peladang berpindah,

d. penyverapan tenada kerja terbesar tetap pada sektor
pertanian.

Secara jelas terungkap bahwa, luass JabZn dan pro-
duksi bahan makanan padi dan palawija 4% ‘“kabupaten Lahsat
dari tahun ke tahun meningkat. Penf€pg@katan luas 1lahan
pertanian 4 (empat) tahun termkiir  rata-rata sebesar
12.75% pertahun. Pada tahu\1893 produksi psdi dalam
bentuk gabah kering giling sebdnyak 178.920 ton mening-
kat menjadi 223.574 tofi Wahan 1894. Peningkstan produksi
tanaman palawija tzpiuh, ¥884 dibandingksn tahun 1893 yang
terdiri dari Jagung 92,6%, ubi kayu 22,1%, ubi jalar
221,91%, kacdp¥ Xdnah 5,14%, kacang kedelai -29,82%, dan
kacang hijat wéningkat 1685%.

FRadw ™ Sektor perkebunan rakyat di kabupaten Lahat
jenis tanaman yang paling menonjol adalah kopi, karet,
kelsapa, kemiri, ladsa, dan cengkih. Jika dibandingkan
dengan tahun 1883 perkembangan produksi perkebunan
setiap Jjenis tanaman tampaknysa bervariasi. Kopi menurun
35,06%, karet menurun 20,63%, kelapa meningkat sebesar
94,72%, HKemiri menurun 87%, lade mengalami peningkatan

produksi sebesar 3,35% dan cengkih bahken tahun 1984
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vang lalu produksinys tidak tercatat.

Menurunnya produksi daeri sektor perkebunan rakyst ini

erat hubungesnnya dengsn berkurangnya Jumlah luss lahan 4

(empat) tahun terakhir vaitu rata-rata 6,2% pertahun.

Menurunnya luas lahan tersebut antara lain disebabkan:

a. Penghijauan dan Reboisasi.

b. Semsakin besarnys tingkat kesadaran masyarakat ter-
hadap pentingnya fungsi hutan.

Pada sektor perusshaan perkebunan bewar s terdapat 2
(dus) Jenis tanasman yaitu teh vang &ik9lola oleh PTP X
Gunung Dempo dan karet dikelols’ oleh/’PTP XI Senabing
Lahat dan sungail Berau Kik¥m, YPerkembangan produksi
kedua perkebunan besar inS GuXup baik dan meningkat

setiap tahunnvsa.

Rx]

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80775.pdf

Tabel 2
Luas Wilayah Hutan Menurut Jenisnva Perkecamatan
dalsm Kabupaten DATI II Lahat (Dsalam Ha).

Kecamatan Hutan Tetsp Pengdunsan lain Luas wilyah

1. Tanjung Sakti 19.350 5.470 24.820
2. Dempo Utara 8.790 5.259 14.040
3. Dempo Selatan 11.420 4.500 15.820
4. Kota Agung 15.720 6.520 23.240
5. Jarai 25.000 8.780 34.760
6. P. Alam Utara 16.150 3082 16.485
7. P.Alam Selatan 5.580 1.480 6.070
8. Perwk Pjr Bulan 14.115 4 3530 18.645
9. Perwk P. Kenidai - - -
10. Muara Pinang 28.785 4.010 32.795
11. Pendopo 10.000 5.580 15, 580
12. Ulu Musi - - -
13. Perw P.Air Keruh - - -
14. Tebing Tinggi 23 .285 12.815 36.210
15. Kikim 12./665 21.885 64.550
16. Lahat 28.780 11.400 40. 180
17. Merapi 22.875 14.040 36.915
18. Pulau Pynang 18.965 5.2458 22.210
19. Perwk Muap& Danau - - -

Jumlah 290.600 112.800 403.400

sumber: Dinas Rehutansn Ksbupsten Dati II Lahat
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Fungsi Hutan Jumlah
Recamatan Suaka  Lindung Produksi  Produksi
Alam Terbatas Tetap
1. Tanjung Sakti - 18.350 - - 19.350
2. Dempo Utara - 8.780 - - 8.790
3. Dempo Selsatan - 11.420 - = 11.420
4. Kota Agung 800  15.140 980 - 16.720
5. Jarai - 25.000 = - 25.000
6. P. Alam Utara 11.580 4.235 33% - 16.150
7. P.Alam Selatan - - ~ - -
8. Perwk Pjr Bulan - 14.115 - - 14.115
8. Perwk P. Xenidai - -~ - - -
10. Muara Pinang 2.820 25095 - - 28.785
11. Pendopo 260 9,740 - - 10.000
12, Ulu Musi = - - -
13. Perw P. Air EKeruh \(- - - - -
14. Tebing Tinggi 2230 8.81% 4.380 8.190 23.39%
15. Kikim £1.985 - 1.540 19.130 42.665
18. Lahat 25.270 - 2.235 1.275 28.780
17. Merapd 4.480 7.230 - 11.155 22.875
18. Pulau Pifiang 10.255 - 6.710 - 16.965
18. Perw Muara Danau ~ - - - -
Jumlah 79.500 149.8600 16.180 39.750 285.010

Sumber: Dinas Eelmtanan Ksbupsaten Dati II Lahat

3
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4. Perkembangan teknologi dan kebudayaan

Dewsasa ini dunia internasional mengembangkan tek-

nologi vang padat modal dan hemat tenaga kerjsa, sesusi
dengan kondisl negara maju vang banyak melahirkan pene-
muan-penemuan dan teknologi baru.
Sebaliknya negdara-negars berkembang kurang memiliki
modal dan kesempatan menyebarluaskan tekfrelogi yang
lebih serasi dengan lingkungan tanah darN™=xrnya. Di-
samping itu, berdasarkan persaingan dd)dbsfias dan dessakan
waktu, wmendorong masyarakat kita{ mi{dk memperhstikan
pertumbuhan tekonologi vyang feriaf?i di negars-negsars
lain.

Perkembangan teknologdy™~tidak terlepas dari pertum-
buhan ruang 1lingkup, Nkedddayaan. Kemampuan bertahan
terhadap kebudaygah ~fiuar yang ada di masyarakat kits
tidaklah sama spHinggsa penyesuaiannya tidak pula
serupa.

Febudavedan mempunyal fungsi vang sangat besar hagi
manusia d¢dan masyarakat. Bermacam-macam kekuatan yang
harus dihadapi masyarskat dan anggotanya seperti kekuat-
an alam, maupun kekuatan-kekuatan 1lainnya di dalam
masyarsakat 1tu sendiril antara lain teknologdi. Kekuatan-
kekuatan tersebut ada vang bersifat positif tetapi tidak
Jjarand pulsa bersifat negatif bagi masyarakat.

Kecuali itu, manusia dan masyarakat memerlukan pulsa
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kepuasan, baik di bidang sprituil mnaupun mnateriil.
Kebutuhan-kebutuhan masysarakat tersebut di atas, seba-
gian besar dipenuhi oleh kebudayaan yang bersumber dari
masyvrakat itu sendiri maupun oleh masyarskat lain.

Hasil karyva masyarakat melshirkan teknologi atan
kebudayasn kebendaan. Teknologi ini mempunysi kegunaan
utama yaitu untuk melindungi masyarakat terhadap
lingkungan. Tetapi pada kenyatsannys tidak jarang,
teknologi justru sebaliknya yaitu sebagaiN\bumecrang bagi
masyvarakat.

Masyvarakat di dataran tinggisPeEerah dalam hal ini
tidak bisa terlepas dari pengdsuhVrersebut. Salah satu
diantaranya vaitu gergaji mésin. . Teknologi yang saat ini
mungkin sudah diandggan/ Wederhana tetapi bila tidsak
diatur pemilikan dangspPelhskaitannys maka akan besar dampak
negatifnya terhadgpe. Yingkungan vyaitu semakin mudsah
masyarakaﬁ menelisdigd pohon-pohon dihutan tanps sepenge-
tahuan pihak wapg berwenangd.

Dad ant rangks untuk mengatasi tekanan-tekanan,
terutama ‘“vang ada hubungannya dengan pelestarian ling-
kungan maka Pemerintah Kabupaten Daerah TK II Lahsat
mengdeluarkan Perda antara lain:

1. Perda No. 5 tahun 1988 tentang Larsngan Menangkap
Ikan dengan Bahan dan Alat-alat Yang Terlarang Dalam
Kabupaten Dsersh TK 11 Lahat.

Z. Perda No. 24 tahun 1983 tentang Membikin Ladang dan

N
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Kebun dslam Kabupaten Daerah Tingkat II Lahat.

3. Perda No. 35 tahun 1990 tentang Pengawasan dan Penang-
gulangan Pencemaran Lingkungasn oleh Limbah Industri
dalam Kabupaten Daerah Tingkat II Lahat.

4. Perda HNo. 17 tahun 1991 tentang Pemilikan dan Penggu-
naan Gergaji Mesin dalam Kabupaten Dsersh Tingkat II
Lahat .

5. Perda HRo. 2 tahun 1994 tentang Rencanp \/Bta Ruang

Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Lahat

3. Identitas Responden

Pada bagian ini dilaporkan késid fenelitian tentang
identitas respondenstif secara\ diskriftif. Identitas
tersebut terdiri dari; asal kéldgmpok responden (masyarakat
desa, Ormas, Osis dan Kdhaniz/Taruna), usia responden dan
status responden dalal ity lompok.

Tujuan menypiMean/ dats tentang identitas responden
ini adalah agar AeMrh mudah mengetshui kelompok masyarakat
mana dan keldwpok usis berapakah peran sertanya menonial
dalsm pelgysterisn fungsi hutan di dataran tinggi Pasemzh.
Dalam penelitian ini diharspkan menjaring sebanyak-banyak-~
nya dats/informasi dari masysrakat, maks wakil masyarakat
vang mengisi kuesioner sebisanya dipilih/ditunjuk  dari
kelompok masyarakat yang mempunyai status/jabatan tertentu
misalnya ketus, kepala, dan sekretaris.

Dipilihnya kelompok—~kelompok masyarakat yang mempu-

nyal status ini dengan pertimbangan kelompok ini cenderung
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mempunyal dan mengetsahui segala sesuatu yang berhubungan
dengsn anggotanys serta potensial mendaysgunakan dirinva
sebagai sarana untuk mengikutsertakan sebanyak mungkin
anggots masyarakat dalam mencapail tujuan pengelolasrn
lingkungan.

Sesuail dengan izin Bupati Kepsals Daerah Tk. II Lsahat
Nomor: 633/1632/1/71895 tanggal 7 Agustus 1995, ada 3
(tiga) kecamatan ya&ang dijadiksn sampel yaitu\/kecamatan
Jarai, Kecamatan Pembantu Pajar Bulan dan Regazxiatan Dempo
Selatan. Dipilihnnya 3 (tiga) kecamatafi /il vaitu dengsn
pertimbangan memiliki hutan lindung &Qkup luas dan poten-—
sial untuk dirambsh oleh oknum—dRpud vyangd tidak bertang-
gung Jjawab.

Kuesioner vyang dissaikann berjumlah 35 eksemplar

dengan rincian sebagal/MeNikut:

1. Untuk masyarakat{dies : 21 eksemplar
2. Untuk Ormas + 2 eksenplar
3. Untuk OsisN\{(ILTA) : 4 eksemplsr
4. Untuk Kareing Taruna : 8 eksemplar

Jumlah : 35 eksenmplar

Ruegioner yvang berhssil dikumpulkan kembali berjumlah
27 eksemplar, namun demikian kuesioner sejumlah ini dini-
lai sudah memenuhi syarat minimal sampel yang dibutuhkan.
Rincian kuesioner terzebut adalah sebagai berikut:
1. Daril mesyarakst dess : 17 eksemplar

2. Dari Ormas : 2 eksenmplar

&
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3. Dari Osis (SLTA) ! 3 eksemplar
4. Dari Kearasng Taruna : B eksemplar
Jumlah 1 28 eksemplar

Untuk 1lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 4
Distribusil Frekuensi kuemioner vang disebsfh

dan yang diikembsliken responden

Kec.Dempo Sel| Rec. Jarai |[Perfie/H).Bin Junlseh

No | Klp Masvarahab 'al
Disbr | Kbl | Disbr| Kbl (D&t Kbl |Disbr| Kol
1 | Desa/LMD v 5 7 6. M7 6 | 21 | 17
2 | Ormas 1 1 L : i} - - 2 1
3 | Osis (SLTA) 2 2 1 L - 4 3

i

4 Earang Taruns 2 2 | 3 2 3 2 38 ]
Jumlsah 12 3 J’ 12 |10 | 11 8 | 35 | 28

Tsbel 5
Statusdiabitan responden dalsn masyerakat

No | Klp Hasyar;;gt Ka/Rep jSekrtarisiKsur/Xesi] Ange biasa| Jumlseh
1 | Desa/LMD 12 3 PA - 17
2 | Ormas - - - 2 2
3 | Osis (SLTA) 2 1 - - 3
4 | Rarang Terunm 3 2 - 1 B

Jumlsah 17 B z 3 28

Berdasarkan data pada tabel 5, responden yang ber-
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status ketua berjumlah 17 orang (60,7%) dari seluruh
responden. Yang berstatos sgekretaris berjumlsh 6 orang
(21,4%) dan hanya 2 orang (7,2%) berstatus kaur/kasi sertam
W orang (10,7%) berstatus snggorta biasa.

Dari distribusi frekuensi responden seperti ini maka
diharaspkan akurasi dan validitas data akan didapatkan
sesuail dengan yvang dibutuhkan dalam penelitian ini. Bila
dihubungkan dengan kecenderungan untuk mendayag\itakan diri
sebagai sarana mengikutsertakan sebanyak mbngkin anggotsa
nasyarakst dalsm mencxpal tujuan peng@ldlsan lingkungan
berarti responden yvang potensial teysebulr” adalah kelompok

vyang berstatus ketua dan sekretafds YHitu sebesar 82 %.
Tabel B

U=zia Responden (&a¥dm tahun)

No | Klp Hasyarakat| < 20 :26‘255 >35 <50 | »50 <65 | Jumlsh
1 | Desa/LMD Ad~5 g 3 17
2 | Ormas X - 2 - 2
3 | Osis (SLTA) ! 3 - - -~ 3
4 | Rarang Taxiynd 2 4 - - B
Junlah 5 9 11 3 28

Pada tebel B, respondennys secara kualitatif dapst
dibedakan dalam 2 (dua) kelompok usia. Pertama yaitu
kelompok usia di atas 35 tahun berasal dsri masyarakat
desa dan Ormas dan kedua yaitu usia di bawah 35 tahun

berasal dari pelajar (Osis) dan karsng taruna.
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8. Pengetahuan Respuanden terhadap hutan

Tabel 7
Pendetahnan responden tentang pentingnya hutan
bagi fungsi lingkungan

No | Rlp Hasyarakat mendetahui Tidak nengetalmi | Jumlah
1 } Desa/LND 17 - 17
2 | Ormas 2 - 2
3 | Osis (SLTA) 3 - 3
4 | Karang Taruna 5 1 8

Jumlah 27 1 N 28

Analisis terhadap hubungan armbérsa =status, usia, dan
pengetahuan tentang pentingava-rutan bagi fungsi lingku-
ngan tujuannya adalah asatdk mengetshui apakah perbedaan
status, usia menyebabks térjadinya perhedasan pengetahuan
tentand pentingnyz havzani bagi fungsi lingkungsn.

Pengetahudin \v&Eng ingin diketahui bukan pengetahuan
vang mendalaf™ieilapl cukup hanya sekedar tahu =aja. Berda-
sarkan datu.pada tabel 5, 6, dan 7 ternyata hanya 1 (=atu)
dari 28 responden yang tidak tahue yaitu yang berasal dari
anggotsa kasrang taruns. Dalam wawancara terungkap bahwa
anggota karang taruna ini adalah seorang atlit volly
tetapi hanys berpendidikan sampai kelas 5 SD. Dengan
demikian dapat dijelaskan bahwa status dan usia tidak
wenvebsbkan terjadinys perbedaan pengetahuan tentang

pentingnya hutan bagi fungsi lingkungan.

&4
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Tabel 8
Informasi den tingkst pengetahusn

tentang fungsi hutan

Prnah mdgriPermah mmdgr |Pernah mndgr | Blm prnsah
No | Klp Masyarakstidan wngerti|tapi kvg me-|tp tdk mnger |nmendergdar
renmahemi Ingerti/mahni | ti/mensharni

1 Dess/1MD 17 - - -
2 Ormas 2 - - -
3 | Osis (SLTA) - 3 - ' -
4 Karang Taruna 1 4 1 -
Jumlah 20 7 1 -

Tabel B
Sumber Informasi/penerangen/ massalah

fongsi hlsd)

Penyuluhzn Wr | Medai Messa Ketua Drga

Na Kip MHesyvarakab|instansild@e-A(TV, radio,ko| Guru nisazi,te
kait rean, majelah) man: dll
1 | Dessa/1MD 14 17 - 11
2 | Ormas : - 2 - 1
3 | Osis (SLTAY - 3 1 -
4 | Karang Taruna 1 6 2 -
Jumlah 15 28 3 12

Berdasarkan tabel 8 dan 9 dapat dijelaskan bahwa
frekuensi informasi cenderung menyvebabkan asdanya perbedaan
tingkat pengetahuan responden tentang fungsi hatan. Hayvo-

ritas masyarakat desse dan Ormas mendspat lebih dari 2

&5
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sumber informasi sedangkan Dsis dan karang taruna masgih
dominan mendapat dari 1 (satu) sumber informasi. Perbedaan
tersebut yaitu pada kelompok masyarakat dessa dan Ormas,
100 % memahami sedang Osis dan karang taruna hanyva 1 orang
responden vyang memahami, T orang karang memahami, bahkan
terdapat pula 1 orang responden yang tidak mengerti/mema-

hami tentang fungsi hutan.
Tabel 10
Jumlah masyarakat vand menjadi anggoth

responden vang ditunjuk

No | Klp Masyarakat Responden Juta el anggots
1 | Desa/LMD 17 . 871 KK
2 | Ormas 2 korang lebih 250 orang
3 | Osis (SLTA) 3 karang lebih 720 orang
4 'Karmu;Taruna ) 308 orang
Jumlah [__R 28 2150 KE/orang

Berdasameen dats pads tabel 10 dan 11, terdapat ke-
cenderunddn Joahwa tingkat pengetahuan masyarakat desa dan
Ormas, terhadap fungsi hutan menurut pendapat responden
yaitu mayoritas anggotanya tergolong baik (80,8% dan
85,8%) sedangkan Osis dan karang taruna, sanggotanya  yang
tergolong baik hanya 24,3% dan 28,8%.

Dengan demikian bils dikaitkan dengan kelompok usis,
maka tingkat pengetahuan masyarakat Pasmah terhadap

fungsi hutan dapat dikategorikan dalam 2 kelompok yaitu

&b
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kelompok usis di atas 335 tahun berkategori baik sedangkan

kelompok wusia di bawah 35 tahun berkategori sedang atau

cukup.
Tabel 11
Pendspat responden terhsdap pengetshuan angdots
tentang fungsi hutan

{dalam persen)

tdk meng-
Ne | Klp Masyarshat baik cukup kurang |erti sama
sekali

J1lh 4 J1h 4 Jlh Z3JI1h A

1 | Desa/LMD 702 | 80,6 | 143 | 16,4 | LIS | - | -
2 | Ormas 214 | 85,8 | 36 | 14,477 ° - -] -
3 | Osis (SLTAY | 175 | 24,3 | 201 | 404 b asa 35,3 - | -
4 | Karang Tarunsa 88 | 29,8 13X | 431 T4 | 24 T1 2,3

J1h/Rata-rats |1179 54,?_i.sns 29,1 | 354 | 15,6] 7 | 0,5

7. Pemilikan lahan oleh maseodTpkat

Tabel 12
PemdilikBx lshan dan wilayah lahsn
(dalan EK/orang)

Pemilikan Loka=i lahan masuk |Jlh Desa/

lahan kswasan HL atan HS orgd V£ la

Ro Klp Hasyarakat hannva ma

Y= Tdk Ya | Tdk Tdk talm [suk HL/HS

1 | Desa/1IMD 582 283 | 21 | 54 7 6 Desa
2 | Ormas 80 170 - 80 - -
3 { Osis (SLTA) - 720 - - - -
4 | Karang Taruna 97 212 - B3 14 -

Jumlah 759 1391 | 21 | 717 21 8 Desa

&7
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Berdasarkan data pada tabel 12, dapsat diketahui bahwa
masyarakat dess yang memiliki lahan sendiri yaitu 582 KK
{66,8%) lebih banyak dari pada yasng tidak memiliki lshan
sendiri yaitu 289 KK (33,2%). Dari sejumlah pemilik lahan
tersebut terdapat 21 KE (3,61) lahannya masuk dslam kawa-
san hutan lindung dan/atau hutan suaka. Lahan-lahan vyang
wasuk dalam kawasan hutan lindung dan/atau hutan suasks ini
tersebar di 6 wilayab desa. Selanjutnya terdapat pulas 7 KK
di mana lahan yang mereks miliki/garap tidak/9Yiketshui
secara pasti lokasi lahan tersebut masuk \ktwasan hutan
lindung stsu tidak.

Pada kelompok Ormas, terdapaf &0 odrang (32%) vang
memiliki lahan, tetapi tidak sadtpuli lahan yang dimiliki
oleh kelompok ini masuk did@n kawasan hutan lindung
dan/atau hutan suaka. Daxi {ata ini diketahui pula bahwa
tidak satupun dari dhgpots Osis yang memiliki lahan,
tetapi pada kelomfiol~ Karang taruna terdapat 897 orang
(31.4%) ysng memitiki lahan dan yang tidak memilik ysaitu
sebanayak 213 Wwrasng (88,6%). Dari 897 orang pemilik lahan
ini 14 g@rsvg/(14,4%X) diantaranya lokasi lahan tersebut
tidak diketahui secara pasti, lokasinya masuk kawasan
hutan lindung/hutan suaks atan tidak.

Dari keadaan data seperti ini yang menarik dianalisis
lebih lanjut adalah adanya dua kubu yang berbeda vaitu
kelompok usia diatas 35 tahun (>35 tahun) yaitu masyarakat
desa dan Drmas yang umumnys sudah memiliki lahan sedanghkan

kelompok ugia di bawah 35 tahun («35tahun) yaitu kelompok
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Osis dan karang taruna yang umuamnys tidak/belum memiliki

lahan. Hal ini berarti satu dasawarsa ke depan genersasi

muda yang kini tidak/belum memiliki lahan, di kemudian

hari secera alami =akan membutuhkarr lahan~-lshsn  bara.

Dengan demikian bila tidak diantisipasi sedini mungkin

dikhawatirkan tingkat kerusskan hutan akan semskin tinggi.

Tabhel 13
Eesesuaian lvuag lahan di kawasan HL/HS

dengdan lahan vyang dimiliki nasyarasbwu

Junlah
No Klp Mesyarakat Ya Tidak Idk taln |responden
|
1 | Dess/LMD 2 4 11 17
2 | Ormas - 2 2
{

3 | Osis (SLTA) - - 3 3
4 Esrang Taruna - B " B
Jumlah vy 4 22 28

Berdaszarkaw \\data pada tabel 13 ini diketshui dari

17

respondensmagysarakat desa hanya ada 2 desa, di mana lahan

vang masuk’ Kawasan hutan lindung lussnya sesual dengan

luas vang dimiliki oleh masysrakat dezasnya. Luas lahan

veang masuk kawasan hutsn lindung dan/stau hatan  susaks

tidak sesuazai dengan luas lahan yang dimiliki masyarskat

terdapat 4 desa. Hal ini berarti indikasi adanva pengga—

rap/pemilik lahan yang tidak tercatat sebagai penduduk

dess  vyvang bersangkutan, dengan kats lain lahan tersebut

4%
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dimiliki dan/atsu digarap oleh penduduk dess, kecamatan

bahkan berasal dari lain kabupaten.

Tabel 14
Oknum pemilik lahan di kawasan HL/HS
menurut pendapat responden

Pib/ [Prsim |Hasyrk|nasyvarkt
No | Klp MesvarakatiPtgsiperke {pendtg|setenpat|i, 21,3 [2,3]3,4
bunm ‘

1 2 3 4 %4_ ;“]'? 8

1 | Dess/LMD 1 - g 3 ; - - - 4
2 | Driss - - 1 - [ 4 -1 - 1
3 | Osis (SLTA)> - - 2 - - -1 - 1
4 | Karang Tarmns - - 3 l i - -1 - 2
Jumlah 1 - ¥ 4 - -1 - 8

/NN

Berdagarkan tabell™dini dapat dijelasksnn dari 28
responden terdapa¥ 1§ responden (53,8%) berpendapat bahwus
pemilik pemildk \1&fan di kawssgan hutan lindung dan/atan
hutan suake=mdalah masyarakat pendatang, 4 responden
{14,3%) QWeppéndaspat dimiliki oleh masyarakat setempat,
sedangkan yang berpendapat dimiliki oleh masyarsakat penda-
tang dan masyarakat setempat sebanysk 8 responden (28,8%).
Hal ini berarti ada kecenderungan bahwa masyarakat penda-
tang lebih dominan menggarap lahan di kawasan hutan
lindung dan/atau hutan suaka dari pada masyarakat setempat
itu s®sendiri. HNamun demikisan dari data ini vang cukup

menarik adalah terdapatnya 1 orang responden {(Q,38%)

70
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berpendapat bahwa lahan tersebut dimiliki oleh oknum
pejabat/petugas. Hal ini berarti sekecil-kecilnva lahan
vang dimiliki ternyata ada juga oknum vang sehsrusnys
menjsga kelestarian hutan justru sebaliknya tidsk memberi-
kan contoh kepada masyarakat vyaitu dengan menggarap/

wemiliki lahan di kawssan Hutan Lindung.

B. Kegiatan masyarakat yvang berhubungan dengan fungsi hotan

Tabel 158
Tindakan yang telah dianbil texrhadanh
oknum yeng membuka hutan di kawash) HB7HS

Mubriinelapor | Mnbusat| Tdk Q;;T
Ho | Klp Masyarskat|nase-lkpd vg2]lpr dilluaséchil,2]1,3(2,3iLain
hat [brinang|Media {tak decuh lain
1 2 ;“" 4 {87 8
1 | Desa/LMD 10 4 X . - at -1 - -
2 | Ormas 1 : - - - -1 - 1
3 | Osis (SLTA 7 X . 3 B N O
4 | Barang Taruna i i - - 5 - -1 = -
Jumlah ‘: v5 4 - B 3| -1-1 1

Berdasarkan datas padsa tabel l? ini, dspat dijelaskan
bahwa terhadap oknum yang membuks hutan di kawasan Hutan
Lindung, 10 responden ( 58,88%) dari kelompok Hasyarakst
Desa memberikan nasehat/penyuluhan, 4 responden (23,5%)
melspor kepads yvang berwvenang dan 3 responden (17,7%)
memberi nasehat/penyuluhan dan melapor kepada yang berwe-—

nang. Kelompok Ormas, 1 responden (50%7 memberikan nase-

!
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hat/penyvuluhan sedangkan 1 orang lainnysa (50%) melakukan
kegiatan lain-lain seperti menjelaskan melalui kegiatan
helsjar mengajar.

Berdasarkan hasil wawancars dengan masyaraksat dalam

hubungannya dengan tabel 14 dan 15, tindak 1lanjut dari
tindakan masyarakat ini telah berhasil membuktikan adanya
Kepala Desa dan Petugas Jagawana melakukan tindak pidana
pelasnggaran terhadsasp Undang-undang Ho. 4 tshup LEE2.
Osis sebagai kelompok sasaran bagi pelestardan, /lingkungan
ternyata semua respondennya (3 orang) Lerfyikap acuh tak
acuh terhadap oknum yang membuka lshat a1 kawasan Hutan
Lindung. Tidak jauh berbeda dengaw Kelompok Osis, hampir
semua responden dari kelomgeX) Karang Taruna 5 orang
(83,3%) bersikap acuh Hak\acGh dan hanya 1 responden
(16,7%) yvang memberikag nasehat atau penyuluhan.

Dengan demikisidaldm hal ini terdapst pula dua kubu
vang perbedaan pered sertanya cukup mencolok. Perbedaan
tersebut yait\erlihat pada kelompok Masyarakat Desa dan
Ormas di @ath pihak serta Osis dan EKarang Taruna di pihak

lein.
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Tabel 16
Faktor~faktor yang mempengsaruhi responden sehingga
tidsk berbuat terhadap oknum yang membuka
hutan di kawasan HL/HS

Krn ade| Takut|Prihs- {Mengeng
No | Klp Masyarakat|petugasikepsdaitin kpd|gap tdk|1,2}1,3{2,3|Lain
khasus| Okrmumjcknom | berbhy lain
1 2 3 4 516147 8
1 | De=a/lMD - - - - - | - l— -
Z { Ormas - - - - “J el 4 -
3 | Osis (SLTA) - - - 3 ANDA| - -
4 | Karang Tsruna 1 -~ 1 4 : “ -1 - -
Jumlah 1 - 1 | 7 -{ -1~ -

Kondisi vang memprihatinkas pPada tabel 15 ada bhubundsn-
nya dengan data yvang ada #adf tahel 16 yaitu semus respon-—
den (100%) vang beraGsl \dari kelompok Osis menganggap
pembukaan lahan dieawssan Hutan lindung tidak berbahaya
bagi masyarakat \ ¢Yompok Karang Tarunam jugas tidak Jauh
berbeda yaitu dN\responden (66,6%) menganggap tidak berbs-
haya dans miging-masing 1 responden (18,7%) mengdanggap
karena ada petugas khusus dan prihatin kepada oknum.

Berdasarkan hasil wawancara terungkap bahwa, kepri-
hatinan tersebut timbul karena membuka hutan yang belum
ada pemiliknya adalsah jalan satu-satunya uantvk mencari
nafkah. Untuk melakukan pembukaan sebuah labhan, oknum
tersebut Jjelas sudah mengeluarkan banyak pendorbanan,

bahkan ada kalsnya memus harta kekayaan yang adae terkon-—
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sentrasi untuk membiayau lahan tersebut. 0leh karena itu
responden merssa kasihan bils oknum tersebut diuzir dari

lahan yang sedang digarsapnya.
Tabel 17 .
Frekuensi kegiatan yang berhubungan dengan

pelestarisn hutan

Ha { Klp Masyarakst 1 kali | 2 kali 3 kali 4 kali

1 | Des=s/LMD 3 12 2 -

2 | Orrms 2 - - | -

3 | Osis (SLTA) - - y -

4 | Karang Tarunz - - i /4 -

Jumlah 4 12 i 2 -
Talfed, 18

Jenis kegiatan/yvang pernah dilakukan
{Dalam dia~tahun terakhir)

[ [ Mubre 1kn [Pghi jem [ Unui

¥o | Klp Masyaraked! k&) pe{masukan|an/Reha| rasa|1,2|1,3 2,3]1,2,
ihyaln|pd prrt|bilitsi 3

) 1 2 3 4 5167 8

1 | Desa/LMD 2 4 3 - 4 | 31} - 1
2 | Ormas 2 - - - - -~ -
3 | O=is (SLTA) - - - - -]l -1- -
4 | Karang Taruns - - - - -1 -1 - -
Junlah 4 4 3 - 413§ - 1

Berdasarkan tabel 17 dan 18, hanva kelompok masyarakst

IL
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deszs dan Ormas vang melakukan kegimtan vang berhubungan
dengan pelestarian hutan. Dalam dua tahun pada masyarakat
dess terdapat 3 (tiga) regsponden {(17,5%7 melakukan kegiat-
an sebanyvak 1 (satu) kali, 12 responden {(70,8%) melakukan
kegiatan smebanyak 2 kali dan 2 responden (11,8%) melakukan
kegiatan sebanyak 3 kali. Pada Ormas, terdapat 1 responden
{50%) melskuksn 1 kali kegiatan dan 1 responden (350%)
melakukan kegiatan sebanyak 2 kali.

Dalam wawancara terungksp bahwa programgiwdgram kerja
Osis dan karang taruna baru terbatag )pada kegiatan-
kegiatan alahraga dan mengikuti acays wang bersifat seri-

menial di ibukota kecamatan.
Informasi tentang Peraturan Daeruli

Talhe N YO
Informasi mendenadierdas/3K Bupati/Peijsbat

vangd ada hubbwEanhya dengan lingkungan

WPV tidak Acah tak| Jumlah

No | Klp Hasyarbkat [nengetalmiimengetahni| acuh |responden
1 Desafﬁgg— 17 - - 17
2 { Ormas 2 - - 2
3 | Osis (SLTA) - 2 1 3
4 | Rarsng Taruna Z 4 - 6
Jumlah 21 8 1 28

Berdasarkan tabel 19, semusa masvarakat desa dan Ormas

mengetahui adanya Perda/SK Bupati yvang berhuobungan dengan

i
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lingkungan. Pada kelompok Osis, 2 responden (66,6%) tidak
mendetahui dan 1 responden (33,4%) secuh tak acuh. Padx
kelompok karang taruna, terdapat Z2 responden (33,4%) data
ini dapat ditarik suatu kecenderungan, bashwa generasi mudsa
{0Osis dan karang taruna) karena sesuatu haxl kelompok ini
tidak mengetahui adanya Perdza/SK yang berhubungan dengan
pelestarian hutan. Sedangkan kelompok masyarakat desa dan
Ormas karena status dan kepentindan langsungnys™, terhadap
lahan maka kelompok ini diberi prioritas umtik mengetshui
Perds/S5K Bupati.

Hal 1ini berarti, di kabupaten ipd (terjadi kesenjangan
pemberian informasi. Generasi mudy s¢bagai calon pewaris-
pewsris lingkungan seharusnyarSedini mungkin s=sudah ikut
mengetahul tentang segaladseguzntu yang berhubungan dengan

lingkungannya.

Tabel 20
Pendapat oaspuiiden terhedep kesermsian antarsa
Perda dengdait™k<ebntuohan akan pelestarian lingkungan

karang| tidsk jtidsak me

No Klp Mesyarakst |=zesusijsemiailsesuaisdingetalai

paksaken]isi Perda
1§} Desa/IMD 14 3 - -
2 t Omas 4 - - -
3 t Osis (SLTA) - - - 3
4 | Kerang Tarmma 1 1 - 4
Jumlah 17 4 - 7

7b
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Sesnal dengan ketidask-tahuan kelompok Osis dan  karang
taruna terhadar adanya Perda/SK yang berhubungan dengan
lingkungan maks yang biss menilai isinya hanyalah kelompok
masyarakat dessa dan Ormas. Pada kelompok masyarskat desa,
14 responden (8Z,4%) menilai sesuai dengan kebutuhan dan
hanya 3 responden (17,8%) yvang menilai kursng sesuai.
Dalam wawancara terungkap bahwa ketiga responden berpenda-—
pat bahwa ketentuan jarak sekurang-kurangnyas 500 mnmeter
atsu szelebar tepi waduk/ dansu vang ada apabh¥le kurang
dari 500 meter. Ketentuan ini bila dipatsld  sepenuhnya
maka banyak sekali lahan-lahan yang dimiliki/digarap
rakyat harus dikorbankan. Padahsd 8ila Jjasrak tersebut
sepertl yang sudah dilaksanakard hasyYarakat secara turuan
temurun yaitu kurand lebih 50%20U)) meter tidak berpengaruh
negatif bagi waduk yang sda Qigekitarnya.

Tapel 21
Tindakan dmg /dilskukan terhadap

Perda/Sk pevabet yvang berhunbungsn dengan
pelestarian hutsan

\ Menjls|Hematu |[MrbarijUnjuk ,

No | Kip Masyefakat|kan pd|hi Per|Teng-| rasajl, 2j1,3 |2,3|Julh
nasy {da/SK (gepan

1 2 3 4 5 6§ 7 8

1 ] Desa/LMD 3 2 - - 12 -1 -1 17

2 | Ormas 1 - - - 1 -1 - 2

3 | Osis (S5LTA) - 3 - - - -1 - 3

4 | Karang Taruns pd 4 - - - - - <]

Jumlah B a - - 13 -t -128

7
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Tindakan yaung dilakukan masyarakat terhadap Perdsa/SK
Bupati/Pejabat vang berhubungan dengan pelestarian
huten; 1Z responden {(70,68%) wmenjelaskan zekaligus memstuhi
Perda/SK, 3 responden (17,8%) hanya menjelaskannya kepada
masysrakat dsn 2 responden (11,8%) hanya mematuhi Perda/SK
vang ada. Pada kelompok Ormas, 1 responden (50%) menjelas-
kan pada masyarakat dan 1 responden (50%) lagi menjelaskan
dan mematuhi Perda/S5K yang ada.

Pada kelompok Osis dan karang taruna, wa/llavpan kelom-
pok ini umumnya tidak mengetahui adanva\ bPerda/SK  yang
berhubungan dengan pelesstarian lindkurin=n tetapi ads
keinginan mereks untuk mematuhi Pedd4/5K tersebut, bahkan
2 rezsponden dari kelompok karang taytna bersedia membantu

menjelaskannya kepada masyzr@iayy bila memang diperlukan.

Hasil Wawancara

Hawancara sederfigna’dimaksudkan antuk menggali penda-
pat masyarakat te/Nang segalz sesuatu yang ada hubungannya
dengsn pelestainNisly fungsi hutan di dataran tinggi Pasemah

Kabupaten WNWahat. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh

gambarsn sebdgai berikut:

g, Pads umumpnys masyarakat menyadari sepenvhnya, bahwa
fungsi hutan di dataran tinggi Pasemah ini sangat besar
peranannya bagi pembangunan yang berkelanjutan di
daerah ini. Namun demikian masyarakat menyadari pula
bahwa kswasan hutan di daersah ini =angat potensisal dan

menggiurkan untuk dijadikan lahan perkebunan walaupun

78

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80775.pdf

dengan sembunyi-sembunyi bahkan melanggsr hukum sekali-
pun. Secara pribadi rata-rata masyarakat berpendapat,

dirambahnya kawasan huoatan lindung disebabkan antara

lain:

1. Tidak terpantaunys pendatang-pendatang spontan yaég
berasal dari dserabh tetanggs baik dari dalam maupun
dari luar kabupaten Lahat.

2. Sangat mendessknya kebutuhan hidup, sedgng/Pahan di
kawasan yang diperuntukan untuk  pegvedian sulit
didapatkan. Kalaupun ada harganya Sed)it dijangkaua.

3. Harga komoditi pertanian yang/ bisa” ditanam secsars
diam-diam cukup tinggi. Edmudilezi tersebut umumnya
berupa tanaman keras seforti kopi, cengkih, kayu
manis dan coklat.

4. Banysk mnasysraki® . vehg menilai ads kawassn yang
ditetapkan seadgwi¥ hutan lindung sebenarnya tidak
berbahsya Gtwed/ tidak wmengganggu fungsi lingkungan
bila dita&ami tanaman keras. Kawasan ini biasanya
berbentuk’ lembah kecil di tengah-tengah kawasan

hutan lindung.

n

Kawasan huatsn lindung banyak vang terlindung dari
pemantauan petugas dengan kata lain sulit dijangkau,

sehingga pengawasannyapun tidak bisa maksimal.

b. Adapun pendapat masyarakat tentang Jalan keluar yang

s
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perlu dilakukan terhadap perambah hutan lindung sbb:

1. Perawbsh-perambah tersebut dikumpulkan, lalua dididik
keterampilan tertentu, diberi modsal, dibina secara
berkesinambungsn sampai benar-benar melupakan lahan
vang pernah digarapnya.

Z. Ditransmigrasi lokalkan ke daserah-daerah({4ransmigra-
si yvang ada di daerah kasbupaten Lahat

3. Dididik dalsm intensifikasi perbsiQsn.

4. Memanfaatkan pars da’'i dan,wMobifT agar memberikan
ceramah agama dan  khgthahaya dihoebungkan dengan

pelestarian lingkunfan(d

o
.

Hambatan dalam pelegyrian fundsi hutan

1. Masyarskat maGg Lerlanjuar membuka lahen, sulit di-
berikan pengertisn kerens mereksz sudah mengeluarkan
pendoghanar yvang cukup besar baik berupa materi,
tennga) dsn waktu.

2. Belum tersedianya lahan baru bagi persmbah.

3. Belum adanya kesadaran dan kemausn untuk bertransmi-
Erasi.

4, Daya tampung lokasi transmigrasi yang sangat terba-
tas sehinggsa mereka tidak bisa di pindahkan secara
serentak.

Ada kecenderungan yang mendapat Jjatah di  lokasi

o
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transmigrasi Jjustru bukan penduduk yang sangat
mendesak membutuhkan lahan dengan kata lain ada yang
bukan perambah hutan.

6. Pendatsng spontan yangd secara dism-diam membuks
lahan dikwasan yang sulit dipantau.

7. Pengawasan dari instansi terkasit yang kurang mwmaksi-
mal .

8. Tingkat toleransi pengawas yang cukup bilggei.

9. Ada kecenderungan Perambah buksnnya \Nicegah tetapi

sebaliknya dibiarkan dulu barua diN&adaig.

81
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Dari 28 eksemplar kuesioner yang berhasil dikumpulkan

kembali, 17 responden berasal dari masyarakay desa, 2
dari Ormas, 3 dari Osis dan 6 dari karang Uqnrura.
Dari masyarakat dess, diketahui 6 desa\(Jj,38%) diantara-
nya terdapat masyarakat yang memiXik% YVahan di kawasan
hutan larangan (hutan lindung/hwtan suaska). Masyarakat
vang memiliki lahan tersebut Ww€)jdmlah kurang lebih 21 XK
(3,81%).

2 Dsri 6 desa vang memifikid Yahan di hutan lesrangan diketa-
hui ada 4 desa (23,6%&9~di mana luas lahan yang berada di
hutan larangan GtesSebut tidak sesuai dengan luas lahan
vang dimiliki\ol¢h masyarakat setempat. Hal ini merupsa-
ksn inddkad1 adanva pemilik-pemilik lahan atau perambah
perambah hutan yang tidak terdaftar sebagai penduduk desa
setempat. Dengan kata lain pemilik-pemilik 1lahan atau
perambash-persmbah hutan tersebut berasal dari desa,
kecamatan bahksn kabupaten lain. Berdasarkan pendapat
dari 28 responden, diketahui ada 15 responden (53,6%)
vang menyatakan bahwa pemilik lahan~lshan/perambah hutan

larangan tersebut adalah masyarakat pendatang liar, 4
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responden (14,5%) menyatakan masyarakat setempat, 8
responden (28,6%) menyatakan masyarskat pendatang bersama
masyarakat setempat dan yang paling menarik yaitu ada 1
responden (3,5%) wmenyatakan pemiliknya adalah oknum
pejabat/petugas.

3. Menurut fungsinya, hutan yang ada di dsataran tinggi
Pasemah ada 2 (dua) macam yaitu hutan lindung dan hutan
suska. Xondisi hutan di dataran tinggi ini, sgcEra umum
belum sampai pada tahap kritis. Namun demikRian/tidak bisa
dipungkiri bshwa di kawasan hutan lindfpdY hidtan susakanya
terdapat lahan pertanian yang digayap{abtau kawasan hutan
yangd dirambah oleh masyvarakst. ‘Masyurakat penggarap dan
masyarakat penggarap tersebwl) ada vyangd berasal dari
masyaraksat setempat dan panyak’ pula yang berstatus seba-
gai pendatang liar.

4. Daolam melaskukan pefefif~sértanya terhadap pelestarian hutan
di dataran tingghAasemah, masyarakatnva dapat dikate-
gorikan dalam\d {dua) kelompok usia vaitu:

a. Kelompok) xsia di atas 35 tshun (>35 tahun) vyaitu
berasal dari kelompok masyarakat desa dan Ormas.

b. Kelompok usia di bawah 35 tahun (<35 tahun) yaitu ber-
asal dari kelompok Osis dan karang taruna.

Berdasarkan tingkat keperdulian terhadap oknum pembuksa

lshan, informasi yang diterima, Perda/SK vang dikeluarkan

Pemda Tingkat I Kabupaten Lahat, dan frekuensi kegiatan

vang ada hubunganya dengan pelestarian hutan maka kelom-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80775.pdf

pok masyarakat yang berusisa di stas 35 tahun (»35 tsahun)
peran sertanya dapat dikategoriksn cukup besar. Sebalik-
nys sebagal kelompok sasaran dalam tercapainya tujuan
pendidikan lingkungan hidup dan sebagai generazi penerus,
ternysata kelompok wmasyarakat vang berusis di bawah 35
tahun (<35% tzhun) peran sertanya terhadap pelestarian

fungsi hutan dapat dikategorikan rendah, bahkan cende-

rung acuh tak acuh.

B. Saran
1. Dengan diketemukannya fakta bahwa geferdsi penerus yaitua
kelompok Osis dan Rarang Taruna’ 33 tahun) peran sertsa-
nya dalam pelestarian huta perTkategori rendah, maka
instansi terkait yang adsf d¥ Kabupaten Lahat perlu menga-
dakan konszolidasi untghk.antfara lain meninjan:

a. Bagaimanakah piggrat-program pendidikan lingkungan
hidup telah \ Qjtaksanakan oleh SMTP dan SMTA sesuai
dengan korddsi linghkungan di Kabupsaten Lahat umumnya,
dataran Swiggi Pasemah khususnyva. |

b. Bagaimanakah tingkat keberhasilan SHTP dan SHMTA membu-
dayeskan siswa-siswinvae menjadi manouziza yang sadar
lingkungan, mau berbuat baik secara pribadi wmaupun
kelompok untuk melestarikan dan menanggulangl masalah
hutan lindung/hutan swuaka di Ksbupaten Lahat umumnya

dan dataran tinggi Pasemah khususnysa.

a4
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2. Tidak bisa dipungkiri bahws masysrakat pendatang liar
dan masyarakat setempat sama-sama berpeluang memiliki/
merambah kawasan hutan larasngan. Oleh karena itu perlu
kesungguhan aparat Departemen Transmigrasi dan Pemukiman
Perambah Hutan dan Pemda Kabupaten Lshat untuk menseleksi
peserta transmigrasi lokal adalah perambah hutan/pengds-
rap lahan vang benar-benar membutuhkan lahan; bukan
pengdarasp atau perambash vang sudah memiliki\/ Tahan di
kawasan pertanian. Dendan di transmidrasikaghya penggarsp
dan/atau persmbah hutan ini maka secara/ Herandsur-angsur
kawassan hutan vang rusak akan menjddiN\begrfungsi kenbali.
Penggarap dan/atau perambah hdten '¥ang sudah memiliki
lahan pertanisn, hendasknya dibe)} peringatan secara tedss
dan kalaupun terpaksa ms&ka \sgnhksinya harus berlaku adil
bagl semua angdotsa magusrakKat.

3. Sebelum di transmigwd®ikan ada dua hal penting yang perlu
dilskukan terhadayp”” penggarap dan/atsu perambah hutan
yaitu:

a. Bila sdilurigkinkan dan bila tidak membahayakan fungsi
hutan, “ada baiknya pengdarap dan/atau perambah hutan
tersebut diberi kesempatan untuk menikmati hasil dari
lahan garapan mereka dengan catatan lahan tersebut
tidak boleh dibersihkan kembali.

b. Pengdarap dan/atau perambah tersebut perlu di didik
dan di kondisikan terlebih dahulu sesual dengan kon-

disi di daerah transmigrssi yang baru.
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Lampiran 1

Nomor: .......
KUESIONER PERELITIAN
TENTARG PERAN SERTA MASYARAKAT
DALAM PELESTARIAN FURGSI HUTANR
Petunjuk : Tei/lingkari jawabsn yang sesuai/tepat.

a. Nama (boleh kosong):

b. Wakil dari : 8. Dess b. Ormas c. Kaneimg Taruna

d. Osis e. Pramuka f . G&mrdinta Alam
c. Status dlm Kelompok: a. Ketus/Xepalsa . Bekretaris

c¢. Kaur/Rasi ¢,/ Andgota biasa
d. Usisa a. < 21 b. >21<35

b. >35¢50 d. >50

e. Desa/Kelurahan

Pertanyaan:

1. Apskah saudara tahu bahuwaNhutdn mempunyai fungsi yang sangdsat
penting bagi lingkungan®
a. Ya
b. Tidak

2. Informasi dan wewgetahuan tentang fungsi hutan:
a. Pernah méndendar dan menderti/memahami;
b. Pernah memdengar tapi kurang mengerti/memahami;
¢. Pernah mendengar tetapi tidak menderti/memahami;

d. belum pernah mendengar.

3. Bila tshu, informasi/penerangan masalah fungsi hutan diper-
oleh dari (boleh memilih lebih dari satu jawsban):
a. Penyuluhan dari instansi terkait;
b. Media masa (TV, radioc, koran);
¢. Guru;

d. Teman atau karib;
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Bila saudara scbagai ketus LMD/Kepala Desa/Retua Organi-
sasi/Ketua lembaga, berapa jumlah Kepala ZXeluarga/angdotsa
organisasi/lembaga vang saudara pimpin: ..... KK/org.
(Bila bukan Ketua, jumlah anggota boleh dikira~kira)

Bagaimana pendapat saudsra tentang tingkat pengetahusan

KK/angdota saudars mengenai fungsi hutan:

a. . . . orang baik

b. . . . orang cukup

c. . . . orsang kurang

d. . . . tidsk tahu sama sekalil.

Apakah ssudara dan atau asngdota saudara memIN hki lahan?
a. Ya
b. Tidak

Apakah lahan-lahan tersebut ada yenimesuk dalam kawasan hu-
tan lindung/hutan suaka, selanjutnys disebut hutan larangan/
hutan yang dilindungi?

8. ¥Y=a

b. Tidsak

c. Tidak tahu

Bila ya, berapa KK/0i@ vang memiliki lahan di wilayah hutan
larangan/hutan vahagzn4ilindungi tersebut: KK/Org.

Bils tidak, tevapi di wilayvah desa ssudara nyatanya terdsapsat
lahan vang \ hampir dapat dipastikan masuk kawasan hutan

larangan/huvhn vang dilindungi, bagaimans pendapat saudara?

............................................................
............................................................
------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------

Bila Ya, apakah luas lahan di kawasan hutan larangan/hutan
yvang dilindungi tersebut sesusai dengan jumlah luas lahan
vang dimiliki oleh masyarkat desa saudara?

a. Ya b. Tidak c. Tidak tahu
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Bila tidak, oknum siapakah yang memiliki lahan tersebut?
(boleh memilih lebih dari satu jawaban)

a. Pejabat; |

b. Perusahaan Perkebunan;

c¢. Masyarskst pendatang/liar;

d. masvarsakat setempat;

Apa saja vang telah saudsrs/organisasi saudara lakukan
terhadap tindakan-tindakan oknum yandg membukd ~lahan di
kawasan hutan larangan/hutan yang dilindung$% “tersebut?
(boleh memilih lebih dari satu jswaban)
2. memberi nasehst kepada oknum;
b. melapor kepada yang berwenang:

membust tanggaspan di media_masa {koran lokal, majalah)
d. tidak berbuat/acuh tak a¢uhs

- 2 UL .Y /. (lain-1ain)

Bila tidak berbuat, seddnéarnya faktor apa saja yang mempe-

ngaruhi anda ?

a. Karena berpendafat bahwa ada petugas khusus yang ber-
wenang men¥aya hutan;

b. Takut kehadd oknum;

¢. prihating karena oknum butuh lahan untuk mencari nafkah;

d. Menganggsp tidak berbahaya bagi linghkungan;

Dari sejumlah kegiatan saudara/organisasi yang ssauda-
ra pimpin; pernsahkah melakukan kegiatan yang berhubungan
dengan pelestarian hutan?

a. tidak pernah

b. pernah ...... kali.
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Bila pernsh, kegiatsn apa saja yvang dilakukan?(Boleh memi-
lih lebih dari satu jawaban).

Memberikan penyvuluhan tentang fungsi hutan;
Memberikan masukan/informssi kepadsa vang berwenang;
Helakukan penghijauan/Rehabilitasi

a o oo

Melakukan unjuk rass;

Apskah saudarsa mengetahui Perda/SK Bupati/Pejabat yang adsa
hubungannya dengan lingkungan?

8. Ya b. Tidak c. Acuh takssacuh

Bagaimana pendapat saudara tentang keserasdaj antara Perda/
SK Pejabst dengan kebutuhan skan pelestsriar /lingkungsan

&. Sesuai;

b. Kurang sesuai;

c. Tidak sesuai/dipaksakan;

d. Tidak mengetahui isi Perds/SK.

Bila ads keputusan pejabat WenE berhubungan dengan pelesta-

rian hutan, apa vang sapddra/organisasi lakuksan?

a. Berusaha menjelasl{ap N\ XKepada masyarakat tentang maksud
dari keputusan Rersédat;

b. Berusaha memaiulMii‘Ferda tersebut;

c. Memberikan <ahggapan;

d. Unjuk rassa

Menurut ssudaira tindakan apa sajakah yang perlu di ambil
terhadap pémbuka/perambah hutan di kawasan Hutan 1lindung
maupun hutan suaka tersebut?
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20. Hambatan apa ssaiaskah vang dialami dalam nsaha pelestarian

hutan di dataran tinggi Pasemsh ini?
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